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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (Q.S surat-an-nisa-ayat-48) 
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ABSTRAK 

 

Imam Alfarisi, Dr. Mohammad Barmawi, M. Hum. 2023. Perspektif Kiai 

Muhyiddin Abdusshomad Tentang Azimat  Dalam Buku Fiqih 

Tradisionalis (Studi Tematik Hadis Tami>mah) 

 

Hadis Tami>mah adalah salah satu hadis yang dikutip dalam konteks 

keyakinan dalam literatur Fiqh Tradisionalis. Simbol dalam keyakinan berbudaya 

merupakan perantara dari kekuasaan Allah SWT. Yang mana antar budaya 

memiliki keyakinan berbeda sebab kulturasi berbudaya hanya bisa di yakini oleh 

orang orang yang ada di sekitarnya. Salah satu contoh di jawa, kutipan ayat suci 

yang di jadikan sebuah Azimat sumber dari kekuatan. Artinya ialah bahwa 

kalimat-kalimat Al-Qur‟an yang di jadikan sebagai perantara kekuatan dan 

kekuasaan Tuhan dapat menjadi sebuah keyakinan bagi orang yang 

meyakini.1)Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana pandangan Kiai Muhyiddin 

Abdusshomad  tentang azimat dalam buku Fiqih Tradisionalis.2)Bagaimana 

Bagaimana relasi azimat dengan hadis Tami>mah . 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1)Untuk mengetahui Bagaimana pandangan 

Kiai Muhyiddin Abdusshomad  tentang azimat dalam buku Fiqih Tradisionalis 

2)untuk mengetahui bagaimana Bagaimana relasi azimat dengan hadis Tami>mah 

. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode paparan data atau metode 

diskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian menggunakan 

Library Research, adapun teknik pengumpulan data menggunakan menghimpun 

dan mencari refrensi, mengklasifikasi buku, seleksi data, mengecek data dan 

melakukan konfirmasi dengan sumber lainnya, dan interpretasi data. Sedangkan 

dalam analisis data menggunakan reduksi data, sajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.  

Penelitian ini dapat disimpulkan 1) Makna hadis Tami>mah dalam buku 

Fiqih Tradisionalis ialah praktek pembuatan doa-doa yang kemudian dijadikan 

sebagai media kesembuhan dalam bentuk benda-benda seperti kalung, akik, 

cincin, sabuk ataupun benda-benda lainnya yang di anggap sakral, sedangkan 

hukumnya bisa diperboleh bisa tidak diperbolehkan tergangtung cara 

pengunnanya.2) Relasi hadis Tami>mah dengan Azimat  dalam buku Fiqih 

Tradisionalis menurut  Kiai Muhyiddin Abdshomad adalah antara keduanya tidak 

ada bedanya, dalam buku Fiqih Tradisionalis karya Kiai Muhyiddin Abdshomad 

dijelasakan bahwa  terdapat anjuran penggunaan Azimat dapat dibenarkan dengan 

cacatan harus mimiliki berapa syarat yakni, pertama, harus menggunkan kalam 

Allah SWT, sifat-sifat Allah SWT, asma (nama-nama) Allah SWT atau pun sabda 

Rasulullahullah SAW, kedua, menggunakan bahasa arab atau bahasa lainya yang 

dapat dipahami maknanya, ketiga tertanam keyakinan bahwa Tami>mah ataupun 

Azimat itu tidak dapat memberi pengaruh apapun, tapi (apa yang diinginkan dapat 

terwujud) hanya takdir Allah SWT, sedangkan doa dan Azimat itu hanya salah 

satu sebab saja. 

 

Kata Kunci: Hadis, Tami>mah, Azimat, Keselamatan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan pedoman yang sesuai dengan buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember tahun 2021, 

sebagaimana berikut: 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

 a/i/u ا ا ا ا

 B ب ب ب ب

 T ت ت ت ت

 Th ث ث ث ث

 J ج ج ج ج

 H ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س س س س

 Sh ش ش ش ش

 ṣ ص ص ص ص

 ḍ ض ض ض ض

 ṭ ط ط ط ط

 ẓ ظ ظ ظ ظ

 (ayn)„ ع ع ع ع

 Gh غ غ غ غ

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل ل ل ل

 M م م م م

 N ن ن ن ن

 H ة,ه ة,ه ه ه

 W و و و و

 Y ي ي ي ي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbicara masalah tradisi merupakan kebiasaan yang turun temurun 

dalam sebuah masyarakat. Hanya saja dalam pemahaman masyarakat Islam 

sedikit ada perbedaan. Pada masyakarakat Islam bisa disebut istilah adat isti 

atad. Adat isti adad biasanya dipakai segala tindakan atau tingkah laku yang 

berdasarkan pada nilai-nilai agama, sedangkan tradisi adalah tingkah laku yang 

berdsarkan pada nilai-nilai budaya yang dimilki sekelompok masyarakat.
1
Pada 

hakikatnya manusia butuh perlindungan dari segala mudarot yang 

membahayakan dirinya. Apabila manusia kehilangan fitrahnya, maka 

begantilah sifatnya kepadanya yang buruk dan mengikuti petunjuk setan seperti, 

banyak yang terjadi pada diri manusia misalnya, mempercayai sesuatu pada 

mahluk halus dinamisme dan mempercayai kekutan benda-benda yang 

menurutnya itu mempunyai kekuatan lebih animisme.
2
 

Berkaitan dengan sisa-sisa kepercayaan animisme dan dinamisme, 

kepercayaan meng-esakan Allah SWT itu sering menjadi tidak murni karena 

tercampur dengan terhadap benda-benda yang dianggap keramat, baik benda 

mati maupun benda hidup. Artinya benda keramat disini bukan hanya sekedar 

berarti mulia, terhormat, tetapi memiliki daya magis, sebagai sesuatu yang 

sakral dan bersifat illahiyah.
3
 

                                                 
1
 Busnuddin agus, Agama dalam Kehidupan manusia (Jakarta, rajagrafindo persada,2007), 95-96 

2
Agus,agama dalam, 95-96 

3
 Syafi‟ul Huda dan Saifuddin Zuhri Qudsy, Kontestasi Hadis Azimat di Masyarakat Online, studi 

keislaman,  No.2, (Desember 2019), 313 
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Kehidupan masyarakat ini tidak terlepas dari pengaruh budaya atau adat 

istiadat, kebiasaan-kebiasaan yang sudah melekat sebelum kedatangan Islam, 

asimilasi dan akulturasi budaya tidak terhindarkan dari budaya-budaya Islam. 

Sehingga semua adat istiadat yang mereka lakukan seakan-akan semua berasal 

dari Islam, terkecuali juga masalah penyembuhan secara irasional dengan 

menggunakan Azimat atau benda-benda sebagai media penyembuhan. Dalam 

tradisi masyarakat zaman dahulu sebelum Islam terdapat berbagai jenis barang 

yang dikeramatkan. Ada yang disebut Azimat, pusaka, dalam bentuk tombak, 

ikat kepala, cincin, batu akik, Azimat kalung benang, dan lain-lainnya. Barang-

barang peninggalan orang-orang dahulu yang disebut benda pusaka atau benda-

benda kramat, pada umumnya dipandang sebagai benda-benda yang memilki 

kekuatan yang sakral.
4
  

Ada berapa benda-benda tertentu, dipandang memiliki barokah atau juga 

bisa membawa kesialan. Dan sebagian Barang-barang, atau benda-benda 

keramat itu dipandang sebagai penghubung atau wasilah dengan Allah SWT. 

Oleh karena itu, bacaan doa-doa tertentu berubah menjadi mantra, ayat-ayat 

suci Al-Qur‟an atau huruf-huruf Arab yang ditulis dan  diyakini memiliki nilai 

yang sangat berarti, bukan dari makna yang terkandung didalam ayat-ayat itu 

melainkan dari daya gaibnya. Demikian pula Al-Qur‟an tidak dibaca, dipahami, 

dihayati arti dan maknanya sebagai petunjuk hidup yang diberikan Allah kepada 

manusia, semua perbuatan tersebut diistilahkan sebagai Azimat.
5
  

                                                 
4
 Agus,Agama dalam, 138 

5
H. Abdul Jamil, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Gama Media, Yogyakarta, 2000,) 124-125 
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Saat ini, Azimat bukan suatu yang di annggap tabu dan memalukan, 

Bahkan terkesan menjadi sesuatu yang menguntungkan banyak pihak, 

masyarakat dapat dengan mudah mempelajari dan bisa juga memdapatkan dari 

buku-buku yang dijual sangat murah. Dalam dunia maya (media sosial) tidak 

terhitung banyaknya geogle, website, dan lain sebagianya.
6
 Namun, hal ini juga 

terjadi dimasa sekarang, seperti studi kasus yang penulis temukan dalam kitab 

tafsir al-Azhar karya Buya Hamka yang mengatakan bahwa: 

“Pada suatu hari melewatlah saya ke satu kampung orang Islam. 

Kampung itu jauh dari dokter. Disana sedang berjangkit penyakit 

muntah-muntah, berak (mutaber), yaitu ungkapan baru untuk 

mengurangkan dashyat bunyi kata-kata kolera. Maka menurut petuah 

dari seoarang dukun di kampong itu digantungkan di tiap-tiap tingkap 

(jendela) rumah orang daun jiluang dan daun pandan musang. Katanya 

daun-daun itu adalah salah satu “tangkal” untuk menghalangi jumbang 

penyakit itu jangan sampai masuk ke dalam rumah. Dan kerap kali saya 

melihat di dalam sebuah ruma ada seorang perempuan muda sedang 

mengandung anaknya yang pertama. Di tonggak tetangga akan naik ke 

rumah dipakukan ladam itu pun penangkal jangan sampai anak itu 

diganggu oleh puntianak atau sundar bolong atau pelisit”
7
 

 

Dalam pandangan agama Islam, segala sesuatu yang terjadi di dunia ini, 

baik yang bergerak maupun yang diam, yang besar maupun yang kecil, 

semuanya ditentukan oleh Allah SWT, Allah adalah Pencipta yang Maha Kuasa 

dan Maha tahu atas segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini. Tiap benda, 

pergerakan, kejadian, dan manfaat yang ada dalam ketentuan-Nya. 

Allah SWT dalam Al-Qur'an menyatakan bahwa Dia adalah Tuhan yang 

menguasai segala sesuatu. Dialah yang menciptakan langit dan bumi, serta 

segala isinya. Tidak ada yang terjadi di dunia ini tanpa izin dan kehendak-Nya. 

                                                 
6
 Adila Mujthida,Alisis Matematik terhadap Azimat (skripsi, uin maulana malik ibrohim,2013), 4-5 

7
 Buya Hamka, tafsir al-Azhar  jus 8 (Jakarta : gema insani press,2015), 40 
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Allah juga mengetahui setiap hal yang ada di langit dan di bumi.
8
 Sebagai mana 

Al-Qur‟an Allah SWT berfirman Q.S Az-zumar ayat 38: 

                              

                     

                    

        

Artinya   “Dan sungguh, jika engkau tanyakan kepada mereka, Siapakah yang 

menciptakan langit dan bumi? Niscaya mereka menjawab, Allah, 

Katakanlah, Kalau begitu tahukah kamu tentang apa yang kamu 

sembah selain Allah, jika  Allah hendak mendatangkan bencana 

kepadaku, apakah mereka mampu menghilangkan bencana itu, atau 

jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat 

mencegah rahmat-Nya? Katakanlah, Cukuplah Allah bagiku. Kepada 

Nyalah orang-orang yang bertawakal berserah diri.”(Q.S Az-zumar: 

38)
9
 

 

Menurut Buya Hamka dalam tafsirnya al-Azhar pun demikian. Beliau 

mengatakan mereka (para kafir) tidak dapat menjawab bahwa jika Allah SWT 

hendak mendatangkan mudarot kepada seseorang, tidaklah ada satu berhala atau 

barang yang di puja-puja sangup menghambat atau menahan datangnya 

malapetaka itu. Demikian pula kalau Allah SWT hendak menurunkan rahmad-

nya kepada seseorang, tidak pula suatu berhala atau satu pohon kayu, atau 

puncak gunung bahkan satu pohon pun yang menghalangi rahmad itu.
10

 

Simbol dalam keyakinan berbudaya merupakan perantara dari kekuasaan 

Allah SWT. Yang mana antar budaya memiliki keyakinan berbeda sebab 

                                                 
8
 Sayyid Naimullah, Keajaiban Aqidah jalan terang menuju Islam  kaffah (Jakarta: lintas pustkan 

publisher, 2004), 143 
9
Departemen Repulblik Indonesia (semarang : Toha, 1989), 462 

10
 Hamka, tafsir al-Azhar, 40 
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kulturasi berbudaya hanya bisa di yakini oleh orang orang yang ada di 

sekitarnya, kutipan ayat suci yang di jadikan sebuah Azimat sumber dari 

kekuatan. Artinya ialah, bahwa kalimat-kalimat Al-Qur‟an yang di jadikan 

sebagai perantara kekuatan dan kekuasaan Tuhan dapat menjadi sebuah 

keyakinan bagi orang yang meyakini. 

 Selain itu ada berapa pendapat yang meyakini dalam buku Fiqih 

tradisonalis karya Kiai Muhyiddin Abdusshomad juga menyatakan “bahwanya 

boleh mengungunakan Tami>mah atau Azimat, selama tidak melanggar batas-

batas agama maka menggunakannya hal tersebut dapat dibenarkan”. 
11

 

Berdasarkan latar belakang dan berbagai banyak penjelasan yang 

berkaitan dengan Azimat ataupun Tami>mah , dan pernyataan  dalam buku 

Fiqih Tradisonalis karya Kiai Muhyiddin Abdusshomad maka penulis perlu 

untuk dilakukan penelitian dan menjabarkan apa yang telah di tulis dalam buku 

tersebut, sehinnga mendapat pemahaman secara menyeluruh melihat secara 

realita sekarang bahwa hadis-hadis tentang  Tami>mah  sangatlah di butuhkan 

pemahaman agar tidak salah dalam penggunaan ataupun tidak menyimpang dari 

sumber pokok hukum Islam yang kedua setelah  Al-Qur‟an yang menjamin 

akan kebenarannya. 

Dengan penelitian ini, saya sangat tertarik untuk mengangkat skripsi 

dengan membahas terkait hadis Tami>mah  karna kajian tersebut merupakan 

sebuah kekuatan spiritual yang di yakini oleh Kiai. Muhyiddin Abdusshomad 

sehingga saya ingin mengangkat penitian ini dengan judul “PERSPEKTIF 
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KIAI MUHYIDDIN ABDUSSHOMAD TENTANG AZIMAT  

DALAM BUKU FIQIH TRADISIONALIS (STUDI TEMATIK 

HADIS TAMI>MAH)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasrkan larar belakang di atas, maka dapat rumuskan sebagai 

berikut, 

1. Bagaimana pandangan Kiai Muhyiddin Abdusshomad  tentang azimat 

dalam buku Fiqih Tradisionalis? 

2. Bagaimana relasi azimat dengan hadis Tami>mah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian tentu harus memiliki tujuan dan manfaat dari 

penelitian yang dilakukan untuk memperoleh hasil dari penelitian tersebut. 

Dalam merumuskan suatu tujuan dari penelitian, penulis peracuan pada 

masalah yang telah di rumuskan. 

Adapun tujuan dari penelian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatahui Bagaimana pandangan Kiai Muhyiddin Abdusshomad  

tentang azimat dalam buku Fiqih Tradisionalis. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana relasi azimat dengan hadis Tami>mah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini berisi kontribusi yang diberikan setelah 

melakukan penelitian
12

. Keguaan tersebut besifat teoritis ataupun praktis, 

seperti kegunaan bagi penulis sendiri, bagi mahasiswa dan bagi masyarakat. 

                                                 
12

 Tim   penyusun   Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Jember Press, 2021), 83. 
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Dari penjabaran tersebut, maka tersusunlah manfaat penelitian, adapun manfaat 

penelitian: 

1. Secara teoritis 

a. Penelitiaan ini di harapkan agar betul-betul kontribusi pemikiran 

tentang keilmuan terutama mengetahui tentang pandangan Kiai 

Muhyiddin Abdusshomad tentang   azimat  dalam buku Fiqih 

Tradisionalis. 

b.  Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk di jadikan refrensi bagi para 

peneliti khususnya di bidang hadis dan bisa memberikan kontribusi 

pengetahuan bagi Univesitas Negeri Islam (UIN) Kiai Achmad Shiddiq 

Jember, masyarakat, dan lebih khusus mahasiswa fakultas   usuluddin 

adab dan humaniora. 

2. Secara   praktis 

a. Bagi peneliti, di harapkan   mampu menguatkan hadis- hadis dan studi 

keilmuannya dan teori-teori yang relevan untuk memahami tentang 

makna hadis Tami>mah  dalam buku Fiqih Tradionalis 

b. Bagi lembaga atau Universitas, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi untuk perkembangan dan wacana keagamaan sekaligus 

memberikan kontribusi karya ilmiah serta menjadi literasi di 

Universitas Islam Negeri Kiai Ahcmad Shiddiq Jember. 

c. Bagi pembaca, mennjadikan pengetahuan serta memperkaya khazanah 

pengetahuan terkait hadis Tami>mah  dalam buku Fiqih Tradionalis 
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E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuan nya agar tidak 

terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. Maka hal-hal yang perlu dijelaskan lebih awal sebagai berikut: 

1. Hadis 

 Hadis atau al-hadis menurut bahasa, berarti al-jadid (sesuatu yang 

baru), Kata hadis juga berarti al-khabar (berita), yaitu sesuatu yang 

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Bentuk 

pluralnya adalah al-hadis
13

 Adapun secara istilah, menurut Ulama> hadis 

sendiri ada beberapa perbedaan definisi yang agak berbeda diantara 

mereka. Perbedaan tersebut ialah tentang hal ihwal atau sifat Rasulullah 

sebagai hadis dan ada yang mengatakan bukan hadis. Ada yang 

menyebutkan taqri>r (ketetapan) Rasulullah secara eksplisit sebagai 

bagian dari bentuk-bentuk hadis dan ada yang memasukkannya secara 

implisit ke dalam aq‟wal atau af‟al-nya
14

 

2. Tami>mah   

Tami>mah  secara bahasa adalah sempurna, tamat, dan tangkal, bisa 

disebut juga dengan Azimat, dalam kamus besar bahasa Indonesia (KKBI) 

Tami>mah  adalah sesuatu yang dikalungkan   di   leher seoarang anak-

anak sebagai penangkal atau pengusir penyakit, pengaruh kejahatan yang 

disebabkan rasa dengki seseorang, dan lain sebagainya. Sedangkan 

                                                 
13

 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: al-Muna, 2010), 01 
14

 Arifin, studi kitab hadis,01 
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menurut istilah Tami>mah  yakni sesuatu yangg dikalungkan di leher 

seoarang anak-anak untuk menangkal aau menolak kejahatan, tetapi 

sesuatu yang dikalungkan itu berasal ayat-ayat suci Al-Qur‟an, sebagai 

Ulama> salaf memberikan keringanan dalam hal ini, dan sebagian lainnya 

tidak memperbolehkann dan memandangnya termasuk hal yang dilarang.
15

 

  Dari penjalasan dan pengertian tentang Tami>mah , di atas 

bahwasanya Tami>mah  adalah suatu bahan atau alat yang dipergunakan 

untuk menbetengi dari untuk menangkal kejahatan, terutama kejahatan 

yang bersifat batin yang datang secara tiba-tiba yang secara kasat mata 

sesorang itu adalah bentuk perdukunan atau kejahatan yang menggunakan 

bacaan-bacaan dan doa-doa tertentu. 

3. Azimat 

Azimat adalah istilah yang biasa digunakan dalam berbagai budaya 

dan tradisi spiritual. Kata Azimat sendiri berasal dari bahasa Arab dan 

sering merujuk pada benda, simbol, atau praktik yang diyakini memiliki 

kekuatan mistik atau magis untuk perlindungan, keberuntungan, atau hasil 

yang diinginkan lainnya. Keyakinan dan praktik khusus seputar Azimat 

dapat sangat bervariasi tergantung pada konteks budaya dan agama. Dalam 

beberapa tradisi, Azimat dapat berupa barang-barang dan benda yang 

diyakini membawa energi pelindung atau energi bermanfaat. Benda-benda 

ini dapat dibuat dari berbagai bahan, seperti logam, batu, tumbuh-

tumbuhan, atau prasasti, dan sering dipakai atau dibawa oleh individu 

yang mencari keuntungannya. 

                                                 
15

 Abdurrahman bin hasan, Fathul Majid, (surabaya, buana ilmu islami,2019), 30 
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Azimat juga dapat merujuk pada ritual atau praktik tertentu yang 

dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan atau untuk menangkal 

entitas atau energi negatif. Ritual ini mungkin melibatkan pembacaan Doa 

menggunakan gerak tubuh atau gerakan tertentu, atau menggunakan benda 

atau simbol tertentu. Penting untuk dicatat bahwa kemanjuran dan 

kepercayaan seputar Azimat didasarkan pada kepercayaan budaya dan 

pribadi dari pada bukti empiris. Budaya dan individu yang berbeda 

mungkin memiliki interpretasi dan praktik yang berbeda terkait dengan 

Azimat. Oleh karena itu, persepsi keefektifan Azimat dapat bervariasi dari 

orang ke orang, dan signifikansinya seringkali bersifat subyektif.
16

 

4. Relasi 

Kata relasi ialah suatu proses yang dapat menemukan titik interaksi 

antara dua individu yang telah saling kenal mengenal satu sama lain. 

Ketika berbicara terkait relasi terdapat dua hal yang perlu dilakukan yang 

pertama yaitu pentingnya saling kenal mengenal satu sama lain karena 

disetiap interaksinya penuh harapan untuk menunjang harapan keduanya 

di masa depan. Kedua ialah tingkat keakraban dari adanya relasi tersebut 

hal ini dapat dilihat dari kualitas-kualitas terkait frekuensi yang 

berpengaruh dari adanya relasi tersebut, tingkahlaku yang dilakukan 

selama adanya suatu relasi, dan waktu seberapa lama relasi itu bertahan.
17

 

Jadi, dengan adanya sebuah relasi yang baik, belum tentu berjalan 

tanpa adanya perbedaan pendapat ataupun perbedaan lain yang terletak di 

                                                 
16

 John M Gobay, praktek dan strategi setan,(bandung : kalam hidup, 1999), 60-63 
17

 Sutji Martiningsih Wibowo, Relasi Interpersonal Dan Peranannya Terhadap Optimasi 

Perkembangan Remaja, (Pustaka Unpad,2009), 1-3 
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didalamnya, banyak hal yang terjadi selama proses relasi asalkan 

hubungan interaksi antara individu bisa saling memahami maka akan 

menemukan interaksi serta harapan yang baik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan mampu memberikan gambaran dalam 

penyusunannya, penelitian ini disusun dengan tujuan untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami maknanya, adapaun sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini adalah:  

Bab pertama, pendahuluan yang di dalamnya memuat latar belakang 

masalah. Rumusan masalah, tujuan san manfaat penelitian, defisini istilah, dan 

sitematika pembahasan. 

Bab kedua kajian pustaka yang didalamnya memuat penelitian-

penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya yang memilki 

keserupaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Kajian 

toeri ini membahas teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini. 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian di dalamnya memuat 

pendekatan dan jenis penelitinya, subjek penelitian tehnik pengumpulan data, 

analisis data. 

Bab keempat merupakan pembahasan didalamnya memuat tentang 

pandangan Kiai Muhyiddin Abdusshomad  tentang azimat dalam buku Fiqih 

Tradisionalis serta  relasi azimat dengan hadis Tami>mah 

 Bab kelima. Bagian penutup yang didalamnya memuat kesimpulan 

serta saran penulis dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari terjadinya duplikasi, plagiasi, atau penelitian pada 

objek yang mana terhadap karya tertentu maka perlu dilakukan kajian terhadap 

karya-karya yang sudah ada sebelumnya. Terkait dengan penelitian ini, penulis 

menemukan beberapa sumber yang berkaitan dengan skripsi penulis, yaitu: 

1. Penelitian skripsi yang di tulis oleh Agidea sarinastiti yang berjudul 

“Tradisi Pengalungan Azimat Kalung Benang pada Bayi di dukuh 

Mudalrejo Desa Kedungsari Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus (Kajian 

Living Hadis)”  tahun 2018,   dalam penelitian yang di tulis oleh Agidea   

sarinastiri yakni deskripsikan penelitian dengan memandang pendapat dari 

tokoh masyarakat bahwa penggunaan Azimat beupa kalung benang yang 

digunakan bayi untuk acara selamatan, yakni pada acara dhiba‟an dan 

ketika proses pembuatan hinnga mahalul qiyam. Dan kalung tersebut 

pergunakan untuk menolak mara bahaya atau penyakit yang menimpa pada 

bayi, yang masuk secara halus atau secara tiba-tiba seperti studi kasus yang 

telah di tulis dalam   dalam skripsi tersebut.
18

  

Maka dari penjelasan tersebut bisa di simpulkan bahwa di persamaan 

dengan penelitian yang saya tulis yakni sama-sma meneliti tentang 

Tami>mah, sedangkan perbedaan yakni penelitaan yang ditulis oleh 

                                                 
18

 Agidea   Sarinastiri, Tradisi Pengalungan Azimat Kalung Benang pada Bayi di dukuh Mudalrejo 

Desa Kedungsari Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus (Kajian Living Hadis) (skripsi uin wali 

songo,2018), 14-15 
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Agidea sarinasti yakni lebih fakus pada tradisi pengguanaan Tami>mah  

atau Azimat. 

2. Penelitian skripsi  yang di tulis oleh Rian ariska yang berjudul “Azimat 

dalam Perspektif Aqidah Islam (Studi Masyarakat Pakon Muara 

Tembulihh Kecamatan Ngabur Kabupaten Pesisir Barat)” tahun 2018, 

dalam penelitian yang di tulis oleh Rian ariska yakni penelitiannya 

medeskrisikan bahwa penngunaan Azimat itu di masyarakat   Takon muria 

dipandang dari segi aqidah Islam  dan  kepercayaan terhapat Azimat di 

pandang dari sudut prespektif aqidah  pengunnaan Azimat dalam tradisi 

masyarakat Takon Maura pendapat peneliti terhadapat sebagaian 

masyarakat yakni  mereka lebih meyakini bahwa benda-benda tersebut 

memiliki kekuatan ghaib sehinnga tidak meyakini adanya kekuatan dan 

kekuasaan padahal  sesungguhnya kukuatan hanya dari Allah SWT akan 

tetapi benda-benda atau Azimat hanya sebagai pelantara, seperti studi kasus 

yang telah di tulis oleh rian   ariska dalam penelitian skripsi tersebut. 

Maka dari penjelasan tersebut bisa disimpukan bahwa dipersamaan 

yang saya ingin teliti yakni peneliti memliki kesamaan tentang fungsi 

Azimat itu sendiri, sedangkan perbedaannya yakni penelitian yang di tulis 

oleh Rian arizka mendeskripsikan aAzimat dalam pandang aqidah Islam.
19

 

3. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Adibatus zahro yang berjudul “Azimat 

sebagai Pangkal Kejahatan (Studi Ma‟anil Hadis dalam Musnad bin 

Hambal No. Indeks 17414)” tahun 2019, dalam penelitian yang ditulis oleh 

                                                 
19

 Rian Ariska Azimat dalam Perspektif Aqidah Islam (Studi Masyarakat Pakon Muara Tembulihh 

Kecamatan Ngabur Kabupaten Pesisir Barat (skripsi,uin raden intan lampung,2018), 5-6 
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Adibadus zahro yakni penelitiannya mendeskripsikan tentang Azimat 

sebagai pangkal kejahatan dalam prespektif hadis yang ada di dalam kitab 

musnad bin hambal, yang dilihat dari segi keshohihan hadis baik secara 

sanadnya matannya dan semua kriteria keshohihan hadis. Dan dalam 

skripsi yang ditulis oleh Abidatus zahro yakni secara deskripsi penulisan 

yakni lebih pada Azimat itu sebagai pangkal kejahatan.  

Maka dari penjelaasan yang telah dijelaskan bahwa dipersamaan yang 

saya ingi teliti yakni sama-sama bahas tentang Tami>mah  sebagai media 

atau pelantara. Sedangkan perbedaan yakni penelitian yang ditulis oleh 

Adibatus zahro mendeskripsikan Azimat sebagai media pangkal kejahatan, 

sedangkan peneliti lebih penggunaan Azimat Tami>mah  sebagai media 

keselamatan.
20

 

4.  Penelitian Skripsi yang ditulis oleh Safira malia hayati yang berjudul 

“Penggunaan Tami>mah  dalam Halaqoh Prespektif Tafsir al-Azhar     

dalam Paradigma Tradisi Masyarakat Kecamatan Kampa” tahun 2020, 

dalam penelitian yang ditulis oleh Safira malia hayati yakni penelitian yang 

mendeskripsikan tentang penggunaan Tami>mah  dalam analisis tafsir al-

Azhar dalam paradigmaa masyarakat. 

Maka yang telah dijelasakan bahwa persamaan yang saya teliti 

yakni miliki kesmaaan pembahasan tentang Tami>mah  sedangkan 

perbedaan yakni terletak pada analis penelitian yang diteliti oleh Safira 

malia hayati yakni Tami>mah  prespektif tafsir al-Azhar sedangkan 
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 Adibatus zahro, Azimat sebagai Pangkal Kejahatan (Studi Ma‟anil Hadis dalam Musnad bin 

Hambal No. Indeks 17414,2019), 5-6 
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penelitian saya lebih kepada pemahaman tamimimah dalam prespektif 

hadis.
21

 

5. Penelitian Skripsi yang ditulis oleh Trisdayanti yang berjudul “Resepsi 

Masyarakat Tentang Penggunaan Ayat Al-Qur‟an sebagai Azimat untuk 

anak” tahun 2020, dalam penelitian yang ditulis oleh Trisyani yakni 

tentang penggunan ayat Al-Qur‟an sebagai zimat untuk keselamatan. 

Maka dari penjelasan diatas persamaan yang saya teliti denga 

penelitian oleh Trisyani yakni sama-sama bahas tentang manfaat zimat 

sedangkan perbedaannya yakni penelitian yang saya tulis yakni penelitian 

terkait Azimat dalam prespektif hadis sedangkan peneltian yang ditulis 

oleh trisyani yakni pemanfaatan Azimat dalam ayat Al-Qur‟an.
22

 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Pesamaan Penelitian Terdahulu 

Dengan Penelitian yang Dilakukan 

 

No Judul skripsi Persamaan Perbedaan 

1 

Tradisi Pengalungan 

Azimat Kalung Benang 

pada Bayi di dukuh 

Mudalrejo Desa Kedun

gsari Kecamatan Gebog 

Kabupaten Kudus 

(Kajian Living Hadis)”    

Persamaan penelitian ini 

dengan peneliti yang oleh 

peneliti adalah pada 

fokus pembasannya Agidea

Sarinastiti, sama-sama me

mbahas tentang Tami>mah 

. 

Perbedaan penelitian dari 

Agidea Sarinastiti 

Dengan peneliti yang 

dilakuakan oleh peneliti 

terletak pada 

Lebih fakus pada 

tradisi pengguanaan 

Tami>mah  atau Azimat. 

2 

Azimat dalam 

Perspektif 

Aqidah Islam (Studi 

Masyarakat Pakon Mua

ra Tembulih Kecamatan 

Ngabur Kabupaten 

Pesisir Barat” 

Persamaan penelitian ini   

dengan peneliti yang dilak

ukan oleh, Rian Ariska, 

yakni 

menbahas tentang fungsi a

ziamat atau Tami>mah .  

Perbedaan penelitian dari 

Rian Ariska Dengan 

peneliti yang 

dilakuakan oleh peneliti 

terletak pada 

pembahasan dan titik 

fokus penelitian 

                                                 
21

 Sifira malia, Pengunnaan Azimat dan Halaqoh Prespektif Tasir al-Azhar  dalam Paradigm 

tradisi Masyarakat kecamatan kampa (skripsi, uin suska riau 2020),  5-6 
22

 Trisdayanti, resepsi Masyarakat tentang pengunnaan Al-Qur‟an sebagai azimat untuk anak-

anak (skripsi, IIQ Jakarta, 2020), 8-9 
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Azimat dalam pandang 

aqidah Islam 

3 

Azimat sebagai Pangkal 

Kejahatan (Studi 

Ma‟anil Hadis dalam 

Musnad bin Hambal 

No. Indeks 17414) 

Persamaan penelitian ini de

ngan peneliti yang dilakuk

an oleh peneliti adalah 

pada pembahasaannya, 

Adibatus Zahro, sama –

sama membahas tentang    

Azimat. 

Perbedaan penelitian dari 

Adibatus Zahro Dengan 

peneliti yang 

di lakuakan oleh peneliti 

terletak pada titik fokus p

embahasan 

aziamat sebagai pangkal 

kejahatan 

4 

Penggunaan Tami>mah  

dan Halaqoh Prespektif 

tafsir al-Azhar     dalam 

Pardigma Tradisi 

Masyarakat Kecamatan 

Kampa 

Persamaan penelitian 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

yakni Safira Malia  adalah 

sama bahas tentang 

Tami>mah  

Perbebedaan penelitian 

dari yang dilakuan oleh 

penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terletak pada analisis 

pembahasan terkait 

penggunaan Tami>mah . 

5 

Resepsi Masyarakat 

tentang Penggunaan 

Ayat Al-Qur‟an sebagai 

Azimat untuk Anak. 

Persamaan penelitian 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

Trisdayanti adalah sama 

bahas tentang Azimat 

Perbebedaan penelitian 

dari yang dilakuan oleh 

penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terletak pada analisis 

pembahasan terkait 

penggunaan Azimat. 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang teori yang digunakan ataun dijadikan sebuah 

persepektif dalam penelitian. bagian ini sangat penting, pemahaman teori yang 

lebih mendalam dan juga luas dapat berdampak pada wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang akan diteliti , hingga akhirnya dapat dipecahkan. 

Dan posisi teori ini dalam penelitia kualitatif bukan untuk diujikam, 

melainkan sebagai prespektif dalam sebuah penelitian 
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1. Fahmu Al-Hadis 

a. Pengertian Fahmu Al-Hadis 

Lafadz fahmu memiliki makna “Memahami”, berasal dari kata  

fahima – yafhamu – fahman.
23

 Dalam ilmu hadis kata fahmu diartikan 

sebagai metode atau cara memahami hadis dengan benar dan tepat. 

Dan dapat juga diartikan lebih tepatnya fahmu adalah cara atau 

pedoman memhami hadis secara mendalam dan dengan berbagai 

macam pendekatan agar dalam memahami hadis tidak dengan salah.
24

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fahmul hadis 

adalah suatu cara atau metode mema, 

hami hadis atau menafsirkan hadis sesuai dengan apa yang 

disampaikan Rasulullah Mu>h{ammad SAW. 

b. Metode Memahami Hadis 

Secara umum dalam memahami hadis terbagi menjadi 2 

metode, pertama metode pemahaman hadis secara tekstual, kedua 

metode pemahaman hadis secara kontekstual.
25

 

1) Pemahaman hadis secara tekstual 

Kata Tekstual berasal dari Kata "Teks" dan "Tual" yang 

berarti kalimat, atau kata, susunan atau uraian. Tekstual dalam 

bahasa arab disebut dengan kalimat atau lafadz. Sedangkan 

menurut istilah, metode pemahaman tekstual adalah memahami 

                                                 
23

 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Yogyakarta, Krapyak, 2018).107. 
24

 Rozien Karnedi, Metode Pemahaman Hadis Aplikasi Pemahaman Hadis Tekstual dan 

Kontekstual,(Bengkulu, IAIN Bengkulu Press, 2015), 1. 
25

 Karnedi, Metode Pemahaman Hadis, 1. 
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hadis Rasulullah SAW sesuai dengan pedoman atau petunjuk yang 

terdapat pada teks atau lafadz hadis. Atau memahami hadis dengan 

tanpa melibatkan unsur selain dari makna dan lafadz hadis. Artinya 

pemahaman ini hanya fokus pada makna dan lafadz hadis itu 

sendiri.
26

 

Menurut Yu>su>f Al- Al-Qardha>wi>, beliau membagi 

metode kontekstual menjadi dua bagian :
27

 

a) Madlu>l al-lafdzi> ( indikasi teks ) 

Menurut Al-Qardha>wi> hal yang paling penting dalam 

memahami hadis adalah memahaminya dengan pemahaman 

yang benar, kata demi kata dalam hadis, karna sering kali terjadi 

perbedaan makna atau terjadi perubahan makna. 

b) Majaz Dan Hakikat 

Dalam kitabnya, Al-Qardha>wi> menyatakan bahwa 

tidak semua hadis selalu menunjukkan makna yang jelas atau 

mudah dipahami, terkadang sebuah hadis berupa majaz dan 

terkadang ada hadis yang berupa hakikat. Maka dari itu 

pemahaman hadis harus dengan berdasarkan analisa yang 

komprehensif, sehingga makna yang tidak jelas dari hadis 

tersebut dapat diketahui.
28

 

                                                 
26

 Karnedi, Metode Pemahaman Hadis, 1. 
27

 farhan fuadi, "Hadith Jihad Dalam Kitab Al-Jihad Fil Islam Kaifa Nafhamuhu Wa 

Kaifa Numarisuhu ( studi analisis ma'a>nil hadi>th ), (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2022),23 
28

 farhan fuadi, "Hadith Jihad Dalam Kitab Al-Jihad Fil Islam Kaifa Nafhamuhu Wa 

Kaifa Numarisuhu, 23 



 

 

 

 

19 

 

2) Pemahaman Hadis Secara Kontekstual 

Kontekstual berasal dari kata "konteks", dalam kamus besar 

bahasa indonesia  memiliki dua arti yakni bagian suatu kalimat 

yang mana dengan bagian tersebut dapat mendukung kejelasan 

makna dan juga berarti sebagai situasi yang berrkaitan dengan suatu 

kejadian.
29

 

2. Teori Double Movement Fazlur Rahman 

Fazlur Rahman dilahirkan di Hazara, yang sekarang berada 

dibagian barat laut pakistan, pada tanggal 21 September 1919. Beliau putra 

dari Maulana Sahab Al-Di>n seorang Ulama yang terkenal alim 

bermadzhab hanafi. Pendidikan Akademisnya diperoleh Punjab dari 

University fazlur rohman memperoleh gelar MA dalam sastra Arab tahun 

1942. Selanjutnya fazlur rahman melanjutkan karir akademisnya guna 

meraih gelar doktor di Oxford University Di Inggris. Beliau memperoleh 

gelar doktor Filsat (Ph.D) pada tahun 1951. 
30

 

Dalam memahami Al-Qur‟an atau hadis, Fazlur Rahman 

menawarkan sebuah teori pemahaman atau metode dalam mehami Al-

Qur‟an atau hadis. Teori tersebut adalah teori pemahaman pergerakan 

ganda (double movement). Double movement adalah suatu proses 

memahami Al-Qur‟an atau hadis dengan cara menelaah dari keadaan yang 
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terjadi saat ini menuju keadaan pada waktu Al-Qur‟an atau hadis 

diturunkan, kemudian dikembalikan pada kadaan atau situasi yang terjadi 

pada saat ini.
31

 Teori tersebut Fazlur Rahman mengadopsi dari teori atau 

hermeneutika dilthey yaitu dalam memahami sebuah hadis harus melalui 

pendekatan aspek historis, aspek sosiologis dan aspek antropologis 

masyarakat. Dalam kajian hadis Teori ini menawarkan bahwa untuk 

memahami makna dan pengertian sebuah hadis, haruslah dengan 

menggunakan pendekatan sosio-hostoris yakni dengan cara  mempelajari 

situasi yang terjadi dan masalah-masalah yang menjadi latar belakang 

sebuah hadis. 
32

 

Teori Doble movement adalah sebuah metode penafsiran yang 

didalam prakteknya menggunakan dua gerakan, gerakan yang pertama 

berangkat dari situasi yang terjadi sekarang menuju situasi dimana suatui 

Al-Qur‟an atau hadis di turunkan dan gerakan yang kedua yaitu gerakan 

kembali lagi, yakni dari situasi pada masa Al-Qur‟an atau hadis diturunkan 

menuju siatuasi yang sekarang terjadi. 
33

 

Gerakan pertama, ini berawal dari hal yang khusus ke yang umum, 

sebelum pengambilan sebuah hukum, penafsir harus terlebih dahulu 

memahami hadis secara tektual dengan mengkaji makna sebuah hadis baik 

makna yang tersurat atau tersirat dalam hadis. penafsir juga harus 

                                                 
31
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memperhatikan kondisi sosial masyarakat pada waktu hadis itu di turunkan, 

baik deri segi adat istiadat, kehidupan beragama dan lain-lain. Kemudian 

barulah penafsir melakukan kesimpulan  terhadap pesan yang ingin 

disampaikan dalam suatu hadis.
34

  

Gerakan kedua, Gerakan kembali lagi kepada masa yang sekarang, 

gerakan pertama mengajak seorang penafsir kepada masa dimana hadis 

diturunkan, dengan mempertimbangkan beberapa aspek diantara aspek 

sosio historis yang terjadi pada waktu hadis diturunkan, melihat kondisi 

yang terjadi pada saat itu, kenapa Nabi sampai mengeluarkan hadis tersebut 

dan lain-lain. Kini dalam gerakan kedua kembali lagi ke masa yang 

sekarang, gerakan ini dapat dibilang dari khusus ke umum. Setelah 

mendapat generalisasi dari gerakan pertama, maka ajaran-ajaran yang 

didapat dari gerakan pertama harus di impelemntasikan dalam konteks 

kehidupan atau sistuiasi yang terjadi sekarang. Untuk itu menjadi sangat 

penting menganalisi situasi saat ini secara menyeluruh hingga dapat 

menyimpulkan dan menyesuaikan dengan situasi sesuai kebutuhan, serta 

menetapkan alternatif baru dalam rangka menerapkan nilai hadis yang 

terlah di peroleh dari gerakan pertama.
35

  

Apabila kedua gerakan berhasik tercapai semuanya dengan benar, 

maka perintah-perintah al-Qur‟an akan kembali hidup dan efektif pada saat 

ini. Dari gerakan ke dua terlihat bahwa Fazlu rahman beranjak dari 
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metodologi ushul fiqh lama yang cenderung literalis, menuju penggunaan 

pertimbangan ilmu bantu yang bersifat kealaman maupun humaniora 

tujuannya agar para mujtahid mendapat pesan moral yang benar dan tidak 

terjebak pada pemahaman yang literal saja. Fazlu Rahman memaknai 

model di atas sebagai upaya memahami makna suatu teks masa lampau dan 

konteks di masa lampau untuk kemudian mengubah aturan tersebut, baik 

itu memperluas, membatasi, ataupun memodifikasi sehinggga tepat untuk 

situasi yang baru. Dengan demikian, satu teks dapat digeneralisasi sebagai 

suatu prinsip dan prinsip tersebut sebagai aturan baru untuk situasi yang 

baru pula.
36

 

3. Konsep Tradisi Dan Budaya Dalam Sudut Pandang Islam  

Ritual dan tradisi indentik dengan adat istiadat. Hanya saja dalam 

pemahaman masyarakat Islam sedikit ada perbedaan. Adat isti adat 

biasanya dipakai sebagai tindakan atau tingkah laku yang berdasarkan 

pada nilai-nilai agama, sedangkan ritual dan tradisi adalah tingkah laku 

yang berdasarkan pada nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh sekelompok 

masyarakat.
37

 Adat atau tradisi biasanya diartikan juga sebagai sesuatu 

ketentuan yang berlaku dalam masyarakat tertentu, dan menjelaskan satu 

keseluruhan hidup dalam masyarakat.
38

 

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, tradisi mempunyai dua arti, 

pertama, adat kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan 
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masyarakat. Kedua, penilian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah 

ada merupakan yang paling baik dan benar.
39

Adat isti adat atau ritual suatu 

bangsa itu mulanya timbul dari kepercayaan agama, yaitu sebelum 

datannya Islam. Agama Islam setelah diyakini dan diamalkan ajaranya 

oleh suatu bangsa kemudian baru melahirkan adat pula. Adat yang 

dipengeruhi oleh agama merupakan perpaduan dari ajaran kepercyaan 

agama, budha, katolik.
40

 Dalam Hukum Islam istilah ini juga bisa 

dikatakan „Urf , sebagaimana pandangan Abdul Wahab Khallaf terkait „urf  

ialah segala sesuatu yang dikenal baik berupa perkataan ataupun perbuatan 

dan telah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat secara terus 

menerus. Wahbah al-Zuhaily juga berpendapat terkait kebiasaan yang ada 

di masyarakat („urf) dengan segala sesuatu yang diakui oleh orang banyak 

baik berupa perkataan maupun perbuatan.
41

 

Sebagaimana suatu kebiasaan yang telah melekat pada masyarakat 

dan dilakukan secara terus menerus baik berupa perkataan maupun 

perbuatan bisa dikatan sebagai sebuah tradisi dari masyarakat itu sendiri. 

Adapun budaya, menurut Koentjaraningrat berasal dari bahasa 

Sansekekerta yaitu budhayyah yang berarti budi dan akal. Kebudayaan 

berhubungan dengan kreasi dan budi akal manusia. Atas dasar ini, 

Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai daya budi yang berupa 

cipta, karsa, dan rasa sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, 
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dan rasa itu.
42

 Terdapat berbagai konsep budaya yang ada  dalam sejarah 

Islam. ada yang berpendapat bahwasanya islam bukanlah suatu yang dapat 

dijadikan kebudayaan karena islam adalah wahyu Allah yang termasuk ke 

dalam agama samawi. Ada pula yang berpendapat bahwasanya islam 

merupakan suatu agama yang mendorong akan adanya suatu kebudayaan. 

Pada dasarnya, kebudayaan ialah hasil dari ciptaan manusia yang dapat 

berdiri sendiri akan tetapi dapat membentuk dan menghubungkan dengan 

kebudayaan tertentu yang lain.
43

 

Dalam arti lain kebudayaan adalah hasil karya, cipta, pengolahan, 

pengertian pengarahan manusia terhadap alam dengan kekutaan jiwa, 

fikiran, perasaan, kemauan, intusi, dalam pelbagai kehidupan rohaniyah 

dan kehidupan lahiriyah manusia.
44

 

Dengan demikian, terdapat kesepakatan para gerakan islam 

bahwasanya antara agama dan kebudayaan memiliki perbedaan 

sebagaimana “agama” sebagai wahyu Allah dan “kebudayaan” sebagai 

hasil karya manusia. Secara kontekstual kedua memiliki hubungan, bukan 

saling berdiri sendiri. Oleh karena itu, kebudayaan manusia wajib berasas 

dan dibentuk oleh ajaran agama (Ad-din). Bukan kebalikannya. Agama 

mengarahkan arah yang tepat dalam berkebudayaan atau berperadaban.
45
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4. Implementasi Azimat dangan hadis Tami>mah  

Azimat diartikan sebuah barang (tulisan) yang dianngap 

mempunyai kesaktian dan dapat melindungi pemiliknya serta dapat 

digunkan sebagai penangkal penyakit. Biasanaya, benda atau barang 

tertentu terdapat rajah, lamabang atau gambar tertentu dan dibuat oleh tidak 

sembarangan orang. Dalam bahasa Arab Azimat disebut Tami>mah  yaitu 

seuatu benda yang sengaja dibuat oleh dukun, yang diyakini mengadung 

kesaktian dan dapat menolak segala jenis penyakit bagi orang yang 

menyakininya. Tangkal dalam bahasa Arab disebut ar-roqi} diartikan 

sebagai benda yang dibuat oleh dukun yang diyakini dapat menolak bala 

penyakit, roh jahat dan guna-guna.
46

 

Adapun guna-guna dalam bahasa Arab disebut at-tiwa>lat artinya 

yakni sebuah mantra untuk menarik perhatian orang lain. Baik dalam 

bentuk karismatik maupun pengambaran. Misalnya hal ini dilakukan oleh 

seorang pemuda dengan tujuan membuat gadis yang dicintainya jatuh hati 

kepadanya. Guna-guna dapat juga digunakan untuk membuat orang yang 

tidak disenangi menjadi celaka atau menderita, biasa disebut sebagai santet 

atau teluh. Sedangkan praktik magis sendiri menurut James G. ffrazer 

merupakan keyakinan pertama yang diresepsi manusia. Kekuatan magis ini 

digunakan demi mempertahankan keberlangsungan hidupnya, dimana 

mereka dalam praktik sehari-harinya mengandalkan kekuatan magis. 

Kemudian, berulah muncul kepercayaan manusia terhadap agama dan ilmu 

(sains).
47

 

                                                 
46

 Yadi mulyadi, Al-Qur‟an dan azimat (tesis uin syarif hidayatullah,2007), 5 
47

 Mulyadi,Al-Qur‟an,  6 



 

 

 

 

26 

Azimat diramu oleh ahli hikmah, ustadz atau kiai yang memiliki 

ilmu ini. Dari ragam definisi ilmu al-hikmah adalah ilmu yang mempelajari 

Al-Qur‟an dan hadis, yang mencangkup cara bacanya dengan benar, 

pemahaman maksud dan sesuatu yang dikandungnya, lalu memperaktikan 

dalam perbuatan dan perkataan, Allah SWT berfirman dalam Q.S al-

baqoroh: 151, Al-ahzab: 34, dan Al-jum‟ah:2 mengenai hikmah, 

Rosulullah SAW bersabda: 

“Telah aku tinggalkan pada kalian dua hal, kalian tidak akan 

tersesat selama berpegang teguh pada keduanya, yaitu khitabullah 

(Al-Qur‟an) dan sunnah Nabi-nya (al-hadis)” (H.R malik, no. 

1395)
48

 

 

Dan tidak ada satupun ayat atau hadis yang menjelaskan bahwa 

maksud dari ilmu hikmah adalah ilmu kesaktian atau kedigdayaan, yang 

menjadikan pemiliknya kebal senjata tajam, tidak terbakar oleh api, bisa 

menghilang, mampu menerawang atau meramal, bias melihat jin dan setan, 

serta tujuan lainnya, apalagi kalau dalam proses mendapatkan ilmu seperti 

itu dengan puasa atau sholat serta wirid bacaan yang tidak pernah 

dicontohkan oleh Rosulullah SAW.
49

 

Ilmu hikmah menurut para pemahaman para praktis ilmu 

perkelaminan dibagi tiga bentuk
50

 pertama, bentuk tulisan yang lazim 

disebut wafiq (wafaq) atau isim, yang biasa disebut Azimat. Isi Azimat 

bermacam-macam, ada yang berupa ayat Al-Qur‟an, asma Allah SWT, 

nama-nama Nabi, nama-nama malaikat, atau nama-nama orang sholeh, 
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termasuk tujuh pemuda sholeh yang berbunyi di gua Al-kahfi. Serta ada 

pula yang berisi huruf atau angka-angka Arab dalam rangkaian tertentu. 

Kedua, ada yang berup bacaan seperti, rotib yakni rangkaian doa-

doa susunan para habib salaf yang mayhur sebagai waliyullah (kekasih 

Allah), terdiri dari ayat-ayat Al-Qur‟an dan dzikir dari Rosulullah SAW. 

Dan diijazahkan secara umum kepada umat. Ada pula doa perlindungan 

yang berupa hizib yang disusun oleh waliyullah, seperti hizib nashr milik 

Syeh Abul Hasan Asy-syadzili dan sebagainya yang diijizahnya diberikan 

secara khusus. 

Ada pula yang berupa asma‟ul khusna, yakni dzikir tawassul 

dengan menyebut asma Allah SWT, para Nabi, Malaikat, dan waliyullah. 

Ada yang berupa jaljalut, yaitu rangkaian doa-doa yang berasal dari doa 

berbentuk syair dari orang-orang sholeh, seperti Jaljalut Syaidina Abi Bin 

Abi Tholib, atau kutipan bait-bait burdah, dan sebagainya. Dan pula ada 

ilmu himah yang berupa sholawat. 

Ketiga, berupa amalan, yang biasanya berupa puasa atau sholat 

yang disunnah disertai dengan pengalaman bacaan ilmu hikmah atau 

penulisan wafaq (Azimat Al-Qur‟an). Adapun puasa yang disunnah yang 

sering diizajahkan adalah puasa yang disunahkan sacara mutlaq. Sedangkan 

sholat sunnahnya adalah shalat hajat. Kedua macam ibadah tersebut 

diniatkan untuk taqorrub illallah (mendekatkan diri kepada Allah) agar 

hajatnya terkabul. Wafaq, rajah, isim, dan hizib adalah empat kata yang 

sangat popoler dalam ilmu supranatural dan perdukunan yang banyak 

diajarkan oleh para kiai dipesantren-persantren tradisinonal.
51
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menjelaskan semua langkah-langkah yang dikerjakan 

penulis sejak awal hingga akhir. Pada dasarnya metodologi penelitian merupakan 

suatu ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang 

bersifat pengembangan yaitu memperdalam serta memperluas pengetahuan yang 

ada.
52

 Adapun rincian dari metodologi ini adalah: 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai di mana dasar dari tujuan ini 

adalah menjelaskan dan menganalisis tentang makna hadis Tami>mah  dalam 

keselamatan prespektif buku Fiqih Tradisionalis. Oleh karena itu pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Paparan data atau metode 

diskriptif analisis yaitu dengan memaparkan data yang sudah diperoleh secara 

tepat dan sistematis sesuai dengan tema pembahasan. Selanjutnya dengan 

menggunakan analisis data yang sudah ada, yang berupa kepustakaan teori-

teori hadis. Untuk menganalisis data ini disesuaikan tetori-teori yang sudah 

penulis cantumkan diatas. Jenis penelitian ini adalah ini library reserch 

dengan mengumpulkan data dari sumber primer maupun sekunder. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, penelitian ini berjenis 

penelitian yang menghasilkan tenemuan-temuan yang dapat dicapai dengan 

menggunakan argumentasi panalaran keilmuan yang memaparakan hasil 

kajian pustaka dan olah pikir peneliti mengenai suatu masalah atau topic 

kajian.
53
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B. Sumber Data 

Karena penelitian ini bersifat Library Research maka diperlukan 

beberapa literatur sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah suatu data yang diperoleh dari sumbernya yang 

asli data ini merupakan data mentah yang nantinya diproses untuk tujuan 

tertentu sesuai dengan kebutuhan, misalnya untuk penyusunan tugas akhir 

mahasiswa (skripsi, tesis, disertasi).
54

 Data primer yang dimaksud adalah 

rujukan   utama yang dipakai dalam penelitian yaitu: 

a. Buku Fiqih Tradisionalis Kiai Muhyidin Abdusomad.  

Kitab di atas oleh penulis dijadikan sumber primer karena 

memang di dalamnya terdapat sumber sumber yang berkaitan dengan 

pemaknaan Tami>mah, Selain itu sumber data lainya yakni   

mewawancarai penulis buku Fiqih Tradisionalis dan menggunakan 

alat bantuan rujukan kitab asli, berupa perpustakaan digital yakni al 

maktabah al- syamilah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau 

bukan aslinya. Data sekunder yang dimaksud di sini adalah sumber 

sumber lainnya yang berfungsi untuk melengkapi sumber data primer. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa kitab-kitab 

syarah hadis hadis seperti Kitab „Ainul Ma‟bud Syarah Sunan Abu 

                                                 
54

 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonom Teori dan Aplikasi 

(Bandung: Alfabeta CV 2012), 212 



 

 

 

 

30 

Daud, kitab-kitab ma‟anil hadis, buku-buku ilmiah, artikel, jurnal, 

kitab dan karya karya lainya yang berhubungan dengan penelitian ini 

serta dapat dijadikan data untuk memperkuat argumentasi yang 

dibangun. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan teknik beberapa data dalam rangka 

menggalin dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.
55

 Adapun teknik yang 

digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

1. Menghimpun dan mencari refrensi yang berkaitan dengan objek   

penelitian. 

2. Wawancara, dan dokumentasi  

3. Mengklasifikasikan buku berdasarkan jenisnya (primer dan sekunder). 

4. Seleksi data yaitu memilih dan mengambil data yang berkaitan dengan 

penelitian. 

5. Mengecek data dan melakukan konfirmasi dengan sumber lainnya dalam 

rangka memperoleh data yang valid. 

6. Intrepretasi data yaitu memahami kemudian menafsirkan data yang telah 

dikumpulkan, diseleksi dan diklasifikasi. 

D. Analisis Data 

Adapun yang dimaksud analisis data adalah memberikan gambaran 

bagaimana penulis melakukan pengelolahan data yang diteliti sesuai dengan 

kondisi sebenarnya.
56

 Dalam penelitian ini, setelah penulis mengumpulkan 

data-data yang terkait dengan pengertian dan pemaknaan tentang Tami>mah 
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kemudian dianalisis dengan beberapa tahapan, kategorisasi dan verifikasi 

kemudian menyimpulkan. 

Menurut Mills dan Huberman analisis intraktif merupakan analisis 

yang dipakai dalam penelitian ini. Analisis data ini mempunyai tiga bagian 

yaitu; pertama, reduksi data, kedua, sajian data, ketiga, penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Ketiga bagian tersebut saling berhubungan dan berkaitan 

maka dari itu perlu dikombinasikan agar bisa memutuskan arahan kesimpulan 

sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan. 

Analisis diawal oleh proses pengumpulan data yang dilaksanakan 

secara berkesinambungan sampai peneliti bisa mendapatkan kesimpulan. 

Namun, apabila kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian masih 

menimbulkan keraguan, penelitia bisa melakukan penelitian lagi seperti yang 

sudah dilakukan sebelumnya sampai didapatka kesimpulan akhir yang tidak 

diragukan.
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BAB IV 

KONSEP AZIMAT DENGAN HADIS TAMI>MAH DALAM 

PANDANGAN KIAI MUHYIDDIN SERTA RELASI KEDUANYA 

A. Sekilas Tentang Buku Fiqih Tradionalis 

1. Biografi Kiai Muhyiddin Abdusshomad  

Sebagai seorang Ulama>, pemimpin dan juga tokoh masyarakat, 

kiprahnya di dunia agama, kepesantrenan serta pembangunan dan 

pengembangan bangsa ini sudah tidak bisa diragukan lagi. Sumbangsihnya 

untuk kepentingan bangsa dan umat begitu luar biasa, wabil khusus warga 

Nahdhotul Ulama>‟. 

Kiai kelahiran Jember Jawa Timur 5 Mei 1955, ini semenjak muda 

adalah seorang pencari ilmu yang gigih. Beliau belajar Al-Qur‟an kepada 

ayah dan ibunya sendiri yakni Kiai Abdusshomad dengan Hj. Maimunah, 

di Pondok Pesantren Darussalam Jember. Selain itu Kiai nyantri di Pondok 

Pesantren Roudlotul Ulum Sumberwringin Jember, asuhan Kiai Umar dan 

Kiai Khotib Umar, mulai tahun 1966 s/d 1973. Pada tahun 1973 s/d 1980 

belajar di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan asuhan Kiai Kholil 

Nawawi. Di pesantren ini mengikuti pelatihan kader Aswaja bimbingan 

Kiai Khoiron Husain dan Kiai. Bashori Alwi tahun 1975 s/d 1977. Tak 

heran beliau berhasil mendidik santri sehingga memiliki segudang prestasi 

dan mencetak kader-kader yang mampu menghidupkan Nahdhotul 

Ulama> di tengah masyarakat.
58
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Beliau juga pengasuh sekaligus pendiri pondok pesantren Nurul 

Islam 1 (NURIS 1) Antirogo Sumbersari Jember, yang didirikan pada 

tahun 1983. Dan pondok pesantren khusus mahasiswa Nurul Islam II 

(NURIS II) yang didirikan pada tahun 1991 di Mangli kaliwates Jember.
59

  

Tahun 1995-1996 mengikuti pelatihan PPWK (Program 

Pengembangan Wawasan Ke Ulama>an) yang diselenggarakan 

Lakpesdam pengurus besar Nahdhotul Ulama> (PBNU) dan pada tahun 

1996 mendapatkan ijazah Ilmiah Ammah dari Sayyid Muhammad bin 

Alwi al-Maliki. Dalam kiprahnya di Nahdhotul Ulama> dimulai pada 

tahun 1983. Menjadi pengurus Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama> 

(MWC NU), Sekretaris Rabithah Ma‟ahid al Islamiyah pengurus cabang 

Nahdhotul Ulama> (PCNU) Jember, Wakil Katib pengurus cabang 

Nahdhotul Ulama> (PCNU) Jember, Ketua Tanfidzyah pengurus cabang 

Nahdhotul Ulama> (PCNU) Jember, dan saat ini menjabat sebagai Rais 

syuriah pengurus cabang Nahdhotul Ulama> (PCNU) Jember. 

Melihat pengabdian kiai kepada Nahdhotul Ulama> (NU) adalah 

bentuk perjuangan beliau selama ini dalam menjaga keberlangsungan 

organisasi dan untuk terus terwujudnya wawasan keIslaman yang 

bermanhaj Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah ala Nahdhotul Ulama> (NU) di 

kalangan masyarakat. Selain itu agar warga nahdliyin dapat memahami 

dan memperdalam, menghayati dan mengejawantahkan warisan Ulama> 

al salaf al salih. 

                                                 
59

 Abdushomad, Fiqih, 392 



 

 

 

 

36 

Selain pengabdiannya di Nahdhotul Ulama> (NU), masyarakat 

Nahdliyin juga mengenal Kiai sebagai Kiai penulis buku aswaja. Tak 

heran Kiai sering membagikan karya tulisnya kepada pengurus ataupun 

masyarakat Nahdliyin untuk bersama-sama membentuk masyarakat 

Nahdhotul Ulama> (NU) yang mampu membentengi diri dari paham-

paham lain serta dapat meyakinkan orang lain atas kebenaran paham 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah Nahdhotul Ulama>. 

Di antara buah karyanya yang telah diterbitkan adalah: 

a. Fiqih Tradisionalis, Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-

hari. 

b. Tahlil dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Hadis (Kajian Kitab Kuning). 

c.  Hujjah NU, Akidah-Amaliah-Tradisi. 

d. Al-Hujaj Al-Qath‟iyyah fii Shihhah al-Mu‟taqadaat Waal-„Amaliyyaat 

al-Nahdliyyah. 

e. Stop! Kekerasan terhadap Perempuan. 

f. Aqidah Ahlussunnah Wal Jama‟ah, Terjemah & syarh Aqidah al-

„Awam. 

g. Sholatlah Seperti Rosulullah Dalil Keshahihan Shalat ala ASWAJA. 

h. Etika Pergaulan di Tengah Gelombang Perubahan (Kajian Kitab 

Kuning). 

i. Penuntun Qolbu (Kiat Meraih Kecerdasan Spiritual). 

j. Argumen Amaliyah di Bulan Sya‟ban dan Ramadhan.
60
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 Di antara banyaknya karya Kiai Muhyiddin Abdusshomad ada 

beberapa pembahasan yang ingin penulis jadikan sebagai objek penelitian 

yakni buku yang berjudul Fiqih Tradisionalis, Jawaban Pelbagai 

Persoalan Keagamaan Sehari-hari.  

Buku ini di beri judul Fiqih Tradisionalis sebagai bentuk jawaban 

komuitas Islam tradisional terhadap anggapan para modernis, yang 

memandang prilaku keagamaan mereka menyimpang jauh dari tuntunan 

dan ajaran Islam, sebab amilyah yang mereka lakukan adalah bid‟ah, 

tahayyul dan khurafa>t. Pendapat kaum modernis tersebut seolah-olah 

kemurniannya ajaran Islam yang tumbuh dan berkembang, bahkan telah 

menjadi tradisi yang menyatu dengan masyarakat Indonesia.
61

 

Kalau di teliti lebih mendalam, amal ibadah maupun mu‟amalah 

yang berkembang dan berurat akar dalam tradisional Indonesia tersebut 

memiliki landasan yang kokoh dan kuat, baik dari Al-Qur‟an, al-hadis dan 

pendapat Ulama>. Bahkan tak jarang masalah-masalah khilafiya>h yang 

selalu dipertangkan oleh sebagian umat Islam tersebut, ironisnya justru 

ditemui pandangan yang berbeda dari para Ulama> rujukan 

mereka.Karena itu, dalam perbagai macam persoalan yang diangkat dalam 

buku ini, penulis selalu merujuk pada sumber primer dalam agama, yakni 

Al-Qur‟an, al-hadis dan disertakan pula pendapat para Ulama> yang 

memang ahli waris dibidangnya. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi 

keagmaan yang berkembang ditengah-tengan kehidupan masyarakat 
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muslim Indonesia tidak menyimpang dari tuntutan agama dan merupakan 

warisan Ulama> salaful sholih, sebagai hasil ijtihad yang bisa 

dipertanggung jawabkan.
62

 

Buku Fiqih Tradisonalis, jawaban pelbagai persoalan keagaman 

sehari-hari awal mula penerbitan di Perputakaan Nasional, pada 1 agustus 

2004, oleh kiai Muhyiddin Abdusshomad, Malang: Pustaka Bayan 

berkerjasama dengan Pondok Persantren Nurul Islam. Yang terdapat 396 

halaman dan berukuran 14,5 *20,5. Buku tersebut sudah di perbarui 

sebanyak 14 penerbitan.
63

 

1. Cetakan 1, Agustus 2004 

2. Cetakan II, Oktober 2004 

3. Cetakan III, Juni 2005 

4. Cetakan IV, Agustus 2005 

5. Cetakan V, November 2005 

6. Cetakan VI, Januari 2007 

7. Cetakan VII, September 2008 

8. Cetakan VIII, Februari 2010 

9. Cetakan IX, April 2013 

10. Cetakan X, April 2016 

11. Cetakan XI April 2017 

12. Cetakan XII, April 2018 

13. Cetakan XII, April 2019 

14. Cetakan XIV April 2020. 
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Dalam buku tersebut terdapat sepuluh bab pembahasan di antaranya: 

1. BAB I , Muqoddimah 

2. BAB II, Thaharah 

3. BAB III, Sholat 

4. BAB IV, Zakat 

5. BAB V, Puasa 

6. BAB VI, Haji 

7. BAB VII, Seputar penghormatan kepada jenazah   

8. BAB , I,tiqad 

9. BAB IX, Penghormatan kepada Nabi, keluarganya dan sahabatnya 

10. Ikhtitan 

2. Pandangan Kiai Muhyiddin Abdusshomad Terkait Azimat Dalam 

Buku Fiqih Tradisionalis 

1. Makna Tami>mah  Dalam Buku Fiqih Tradisionalis 

Tami>mah sebenarnya adalah benda biasa, namun ketika 

benda tersebut disusupi oleh perasaan relegius nilai benda tersebut 

berubah. Hal ini sebagai bentuk transformasi dari yang profan menjadi 

sakral. Artinya pada sisi fisiknya Tami>mah hanya berupa benda 

biasa layaknya benda yang lain, kemudian menjadi wujud baru ketika 

ditempati perasaan relegius. Benda-benda yang mengalami 

tranformasi tadi diisitilahkan dengan benda-benda imajinatif atau 

simbol. Simbol- simbol tersebut kemudian dikaitkan pada yang di atas 

(Tuhan), kemudian termanefestasi pada bentuk kehidupan nyata. 
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Tami>mah juga bisa berupa Keris, tombak, batu akik, cincin, gelang, 

sabuk, kalung, tulisan amalan, benda pusaka maupun lainnya. Bagi 

sebagian masyarakat, ayat-ayat Al-Qur‟an juga dipergunakan sebagai 

Tami>mah, yang menurut pemikiran pemakainya, dapat 

melindunginya dari bahaya sebagai sikap rohani yang magis dengan 

menulis Azimat ataupu Tami>mah dalam bahasa Arab kemudian 

dibungkus dengan kain.
64

 

Pengertian yang dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa Tami>mah ialah sesuatu yang dipercayai dapat menolak 

musibah atau dapat mendatangkan kebaikan. Segala sesuatu bentuk 

benda-benda, yang berisi jampi-jampian, kerang-kerang, tulang-

tulang, dengan tujuan meraih manfaat (keuntungan) atau menolak 

mudarat atau malapetaka. Orang Arab zaman jahiliyyah dahulu biasa 

menguntungkan pada anak-anak mereka dengan tujuan memelihara 

mereka dari ain (penyakit yang disebabkan oleh pandangan), 

berdasarkan sangkaan mereka yang bathil (salah).
65

 Dalam kitab 

Risalah al-syirik disebutkan bahwa Azimat ataupu Tami>mah adalah 

perbuatan orang jahiliyyah, yang mereka mempercayainya dapat 

menolak berbagai macam penyakit.
66

 

Permulaan pengenalan dan penyebaran Islam, Rosulullah SAW 

melarang segala bentuk Azimat dan jampi-jampi dikarenakan 
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dikhawatirkan mereka menyebut-nyebut kalimat yang membahayakan 

monoteisme Al-Qur‟an dengan memohon kekuatan. Namun, setelah 

Rasulullah SAW merasa umatnya telah memiliki keimanan yang 

cukup, beliau mengizinkan penggunaan Azimat dan jampi-jampi jika 

kandungannya sesuai ajaran Al-Qur‟an.
67

  

Berdasarkan penjelasan di atas Tami>mah merupakan adalah 

sebuah objek khusus yang dipercaya memiliki kemampuan untuk 

menolak musibah dan membawa kebahagiaan. Benda ini sering kali 

dianggap sebagai simbol keberuntungan dan perlindungan. Tami>mah 

dapat berbentuk berbagai macam barang, seperti cincin, kalung, 

gelang, atau patung kecil dan lain sebagainya, Di banyak budaya dan 

tradisi era kekinian, masyarakat meyakini bahwa Tami>mah memiliki 

kekuatan magis atau spiritual yang dapat mengubah nasib seseorang 

menjadi lebih baik. Benda ini diyakini memiliki energi positif yang 

melindungi pemiliknya dari bahaya, penyakit, atau kejadian buruk 

lainnya. Seperti yang terjadi dimasyarakat, kebiasan membaca amlan 

atau hizib- hizib bagi umat Islam dengan tujuan keselamatan.  

Hasil dari pembahasan tersebut, dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Praktek pengunaan Tami>mah   

Tami>mah merupakan salah satu bentuk penyembuhan 

yang berbasis Islam, penerapannya didasarkan pada bimbingan Al-
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Qur‟an dan hadis, dengan kata lain dalam prosesnya adalah 

menggunakan bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an dan doa-doa yang 

dianjurkan oleh Rosulullah dan dilakukan oleh para sahabat salah 

satunya Ibnu Umar. Sebagaimana ungkapan Kiai Muhyiddin 

Abdussomad yang menguraikan, bahwa beberapa bentuk 

Tami>mah yang biasa diterapkan adalah dengan doa, basmalah 

dan isti'adzah (memohon perlindungan) dan membaca amalan-

amalan atau bacaan tertentu yang diyakini, karana pada dasaranya 

itu adalah bentuk iktiyar seseorang hamba dan yang paling 

terperpenting adalah dari doa itu sendiri. Karena sesungguhnya 

yang memberi manfaat atau penyembuhan adalah Allah SWT itu 

hanya dibolehkan berdoa menggunakan Azimat kemudian dengan 

cacatan yang memberikan manfaat atau penyembuhan adalah Allah 

SWT.
68

 

Tami>mah sebagai salah satu pengobatan yang dianjurkan 

dalam Islam, maka Tami>mah harus memenuhi unsur dan 

rukunnya agar dapat memenuhi kebutuhan sesuai kebutuhan 

masyarakat dan dapat mencapai keadaan yang diinginkan. Proses 

pengunnan Tami>mah yang berorientasi pada spiritual berarti 

nilai-nilai spiritual dijadikan sebagai pedoman, kemudian 

memberikan integrasi nilai dalam jiwa dan raga secara seimbang, 

                                                 
68

 Kyia Muhyddin Abdusshomad, wawancara penulis, jember 9 April 2023 



 

 

 

 

43 

sehingga masyarakat mampu menjalankan fungsinya untuk 

berusaha semaksimal mungkin.  

Penggunan Tami>mah yakni salah satunya yang dilakukan 

Kiai Muhyiddin Abdussomad ialah memberi semacam amalan- 

amalan, hizib dan bacaan-bacaan lainnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 

berkata, bahwa para Ulama> berijma' atas bolehnya Tami>mah 

apabila memenuhi tiga syarat, yaitu: 1) agar menggunakan kalam 

Allah, dengan asma dan sifatnya, atau dengan atsar dari Nabi, 2) 

agar menggunakan bahasa Arab, atau bahasa lain yang diketahui 

maknanya, dan 3) agar tidak diyakini bahwa Tami>mah tersebut 

memberikan pengaruh atas dirinya (penyakit rohani nya), tetapi 

atas izin Allah SWT.
69

  

2) Hakikat tentang Tami>mah  

Tami>mah sepertinya telah menjadi teknologi yang 

mengiringi kehidupan manusia di zaman yang konon telah sangat 

rasional ini. Amalan, hizib bacaan-bacaan dan semacamnya 

mampu diyakini sebagai pelindung, mendatangkan rezeki, atau 

pemikat lawan jenis.  

Masyarakat sekitar sesungguhnya sangat paradoksal. Di 

satu sisi, mereka sangat mengagungkan teknologi, namun di sisi 

lain mereka juga masih menggantungkan hidup mereka pada 

Amalan, hizib bacaan-bacaan dan semacamnya yang diyakini 
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memiliki kekuatan tertentu, lepas dari mana kekuatan itu 

bersumber. Tentu saja ini menjadi lucu karena manusia mesti 

tunduk dan menghamba kepada Amalan, hizib bacaan-bacaan dan 

semacamnya mati yang tidak bisa melindungi dirinya sendiri. 

Mereka justru melupakan Allah SWT. Pencipta segala yang 

mereka sembah itu.
70

  

Selama ini, akal sering dijadikan alat untuk mengkonstruksi 

syariat. Apabila sesuai dengan akal berarti ma'qul (masuk akal) dan 

harus diterima. Sementara apabila tidak sesuai dengan akal dapat 

disebut ghairu ma'qul (tidak masuk akal) dan tidak diterima. Akal 

seakan-akan telah menjadi sumber kebenaran dan parameter utama 

dalam mengukur baik buruknya suatu permasalahan. Sementara 

dalil, justru hanya menjadi syawahid dan mutaba'at (penguat) 

terhadap hukum akal." 

Menurut Kiai Muhuddin Abdusshomad dalam buku Fiqih 

Tradisionalis berbendapat bahwa menggunakan Azimat atau 

Tami>mah sebenarnya diperbolehkan dan dapat dibenarkan selama 

tidak melanggar batas-batas agama.
71

 Dalam kitab Al-Iljad bi Al-

ruqa min Al-kitab waal-sunnah, Sa‟id bin Ali bin Whaf Al-

Qahthani berkata 

قاَلَ الْمَرُوْذِي شَكَتْ امْرَأةٌَ إِلََ أَبِ عَبْدِ اِلله )أحمد بن حنبل( أنَ َّهَا مُسْتَ وْحِشَةً فِ 
، وَقاَلَ كَتَبَ أبَُ وْ   بَ يْتِهَا وَحْدَىَا فَكَتَبَ لََاَ بَِِلِّوِ بِسْمِ اللََِّّ وَفاَتَِِةِ الْكِتَابِ وَالْمُعَوِّذَتَ يِْْ
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دٍ رَسُوْلِ اللََِّّ )يََ نََرُ  عَبْدِ  ى بِسْمِ اِلله الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ، بِسْمِ اِلله وَبِِللََِّّ وَمَُُمَّ  اللََِّّ مِنَ الْْمَُّ
 ٜٙكُوْنِ بَ رْدًا وَسَلََمًا عَلَى إِبْ راَىِيمَ، وَأرَاَدُوْ بوِِ كَيْدًا فَجَعَلْنَاىُمُ الَْْخَسَريِْنَ )الْنبياء 

هُمْ رَبَّ جِبْْيِلَ وَمِيكَائِلَ وَإِسْرَفِيْلَ إِشْفِ صَاحِبَ ىَذَا الْكِتَابِ يحولكَ ( الَلّ ٓٚ -
رُ  وَقوُنَكَ وَجَبَ رُوتِكَ إلَِوِ الَْْقِّ آمِيْ وَقاَلَ أبَوُ دَاوُدَ رأَيَْتُ عَلَى ابن عَبْدِ اِلله وَىُوَ صَغِي ْ

يْخُ تقَِيُّ الدِّينِ ابْنُ تَ يْمِيَّةَ رَحِمَوُ اُلله يَكْتُبُ عَلَى تََيِْمَةٌ فِ رَقَ بَتِوِ فِ أدَِيِم. وكََانَ الشَّ 
هَةِ الرَّاعِفِ وَقِيلَ يََ أرَْضُ ابْ لَعِي مَاءَكِ وَيََ سََاَءُ أَكْلِعِي وَغِيضَ الْمَاء وَقُضِيَ  حَب ْ

 ۳۱۰-۳۰۳ص  ۲الآداب الشرعية والمنح المرعية، ج  (ٗٗالَْْمْرُ )ىود، 

Artinya “Al-Marrudzi berkata, “seseorang perempuan mengadu 

kepada Abi Abdillah (Ahmad bin Hambal) bahwa dia 

selalu gelisah apabila seseorang diri dirumahnya, 

kemudian Imam Ahmad bin Hambal menulis dengan 

tangannya sendiri,” basmalah, surah Al-fatihah dan 

mu‟awwidatain (surah Al-falaq- surah Al-nas). Al-

Marrudzi juga menceritakan tentang Abu Abdillah yang 

menulis untuk orang yang sakit panas, basmallah, 

bismillah wabillah waMuhammad Rosulullah Q.S Al-

Anbiya‟ 69-70, Allahumma rabbi jibril… Abu> Dawud 

menceritkan pada saya melihat Azimat yang dibungkus 

kulit di leher anak Abi Abdillah yang masih kecil. Syaikh 

Taqiyuddin Ibnu Taymiyyah R.A menulis Q.S Hud 44 di 

dahinya orang mimisan (keluar darah dari hidungnya)”
72

 

 

Sebagaimana yang diungkapkan Kiai Muhyiddin 

Abdussomad bahwasannya hakikat Tami>mah ialah bagian dari 

doa, yang secara makna ialah suatu pemintaan dan pemohonan 

hamba kepada rabnya (Tuhan) secara langsung untuk memperoleh 

karunia dan segala ridhonya untuk menjauhkan diri dari kejahatan 

atau bencana yang tidak dikehendakinya dan memiliki makna 

permintaan atau permohonan kepada Allah SWT. Tentang sesuatu 

yang menjadi kebutuhan seorang hamba kepada robnya, dan bisa 
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pula berarti mensucikan, memuji, dan makna yang sejenisnya 

dengan keduanya.
73

 

3) Tami>mah  dalam bentuk Azimat dalam buku Fiqih Tradionalis 

Tami>mah  dan Azimat adalah istilah-istilah dari bangsa Arab 

yang dijadikan sebagai kata yang mewakili praktek penyembuhan, 

dalam konteks penyembuhan bangsa arab tentu tidak memiliki 

kesamaan dengan model penyembuhan pada masyarakat Indonesia, 

sebab masing-masing wilayah dearah dan seterusnya miliki perbedaan 

budaya, bahasa ataupun keyakinan. 

Azimat adalah sebuah benda yang dipercaya memiliki 

kekuatan magis untuk melindungi pemiliknya dari bahaya dan 

memberikan keberuntungan. Azimat biasanya terbuat dari bahan-

bahan seperti batu, logam, atau kulit, dan sering diukir dengan aksara 

atau simbol-simbol keberuntungan sedangkan Tami>mah berasal dari 

bahasa Arab yang artinya adalah perisai atau pelindung yang diyakini 

sebagai suatu objek yang dapat memberikan perlindungan kepada 

pemiliknya dari bahaya dan bencana. 

 Dalam uraian di atas bahwa Tami>mah dan Azimat 

merupakan materi yang dijadikan sebagai media menyembuhkan 

berbagai ragam penyakit, menolak bala‟ oleh bangsa Arab ataupun 

sebagian umat Muslim, ketika hal itu dijadikan sebagai bentuk media 

maka tidak ada bedanya dengan Azimat. 
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Sebagaimana telah dikemukan oleh Kiai Muhyiddin 

Abdusshomad, dalam pandangan beliau Azimat tidak ada bedanya 

dengan Tami>mah. Yakni Azimat ataupun Tami>mah ialah sebagai 

bentuk kebutuhan manusia lewat perantara doa yang ditulis dalam 

benda atau barang untuk jadikan sebagai perantara doa atau hajat itu 

terkabulkan dan yang tidak diperbolehkan menggunakan Tami>mah 

ialah ketika sesesorang yang berkeyakinan bahwa yang 

menyembuhkan atau memberikan harapan untuk terkabulnya hajatnya 

itu benda itu sendiri. Karena pada hakikatnya semua yang diminta 

oleh hamba itu Allah SWT yang mengabulkan, tetapi Azimat ataupun 

Tami>mah hanya sebagai perantara terkabulnya doa.
74

  

Namum, tidak semua doa-doa dan Azimat dapat dibenarkan, 

setidaknya, ada tiga ketetuan yang harus diperhatikan sebagaimana 

yang disebutkan oleh Sa‟id bin Wahf, al-Qahthani dalam kitab Al-Ilaj 

bi al-Ruqa min al-Kitab waal-Sunnah, 82-83 berkata: 

( أَنْ تَكُونَ بِكَلَمِ اِلله ٔوقَدْ أَحْمَعَ الْعُلَمَاءُ عَلَى حَوَازِ الرُّقَى عِنْدَ اجْتِمَاعِ ثَلََلَوِ شُرُوط )
( أَنْ تَكُوْنَ ۲أَسَْاَئوِِ وَصِفَاتوِِ أوَْ كَلَمَ رَسُولِ الله صلى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ. )تَ عَالََ أوَْ 

رُ بِذَاتِِاَ بَلْ ٖبِِللَّسَانِ الْعَرَبِ أوَْ بِاَ يُ عْرَفُ مَعْنَاهُ مِنْ غَيْْهِِ. ) ( أَنْ يَ عْتَقِدَ أَنْ الرُّقْ يَةَ لَا تَ وكََّ
اَ ىِيَ سَبَبٍ مِنَ الَْْسْبَابِ . العلَج بِلرقى من الكتاب  بقُِدْرةَِ الله تَ عَالََ  وَالرُّقْ يَةُ إِنََّّ

 ٖٛ-ٕٛوالسنة 
Artinya:Ulama> sepakat bahwa menggunakan doa-doa, hizib  dan 

Azimat itu diperbolehkan asal memenuhi syarat pertama, 

harus menggunkan kalam Allah SWT, sifat-sifat Allah SWT, 

asma (nama-nama) Allah SWT atau pun sabda Rosulullah 

SAW, kedua, menggunakan bahasa arab atau bahasa lainya 

yang dapat dipahami maknanya, ketiga tertanam keyakinan 
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bahwa ruqyah itu tidak dapat memberi pengaruh apapun, tapi 

(apa yang diinginkan dapat terwujud) hanya takdir Allah 

SWT, sedangkan doa dan Azimat itu hanya salah satu sebab 

saja.
75

 

 

4) Hukum pengunaan Tami>mah.   

Pada dasarnya hukum penggunaan Tami>mah yakni haram 

sebagai mana hadis Nabi hadis dari Uqbah bin Amir, dia berkata 

bahwa dia mendengar Rosulullah SAW bersabda: 

 من تعلق قيمة فلَ أتم الله لو ومن تعلق وَدَعَةٌ فَلَ وَدعََ اللهُ لَوُ 
Artinya: "Barangsiapa yang menggantungkan (hati) pada Tami>mah 

(Azimat). Maka Allah tidak menyelesaikan urusannya. 

Barangsiapa yang menggantungkan than pada kerang (untuk 

mencegah dari ain. yaitu mata hasad atau iri, pen), maka 

Allah tidak akan memberikan kepadanya jaminan". (HR. 

Ahmad)
76

 

 

Dalam riwayat lain disebutkan, 

 مَنْ عَلق قيمة فقد أشرك
Artinya: "Barangsiapa yang menggantungkan Tami>mah (Azimat), 

maka ia telah berbuat syirik" (HR. Ahmad)
77

 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa memakai Azimat dan rajah 

termasuk di dalamnya dan dihukumi syirik. Dahulu memang 

Tami>mah dimaksudkan untuk gelang dan lainnya yang digunakan 

sebagai Azimat dan sengaja dipakai dengan tujuan untuk mencegah 

'ain, yaitu penyakit mata hasad (iri).  

Namun sekarang hukum tidak diperbolehkan sudah bergeser 

menjadi diperbolehkan karena yang dimaksud dengan Tami>mah di 
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zaman sekarang tidak hanya berupa benda, bisa juga berupa dzikir, 

hizib ataupun amalan-amalan seperti pendapat empat imam mazhab 

yakni Maliki, Syafi‟I, Hambali, dan Hanafi tentang penggunaan 

Tami>mah sebagai berikut: 

1) Madzhab Hanafi membolehkan Azimat yang digantung di leher 

yang berisi ayat-ayat Al-Quran, doa atau dzikir. Al-Matrazi Al-

Hanafi dalam kitab Al-Maghrib mengatakan: 

اَ النَّمِيمَةُ فِ  قالَ القُرْنبِ وَبَ عْضُهُمْ يُ تَ وَىُمْ أَنَّ الْمُعَاذَاتِ ىِيَ الثَّمَائمُِ وَليَْسَ كَذَلِكَ إِنََّّ
عَاذَاتِ إذا كتَبَ فِيهَا الْقُ 

ُ
 رْآنُ أوَْ أَسَْاَءَ الله عَزَّ وَجَلْ الِْْرَزةَُ وَلا بََْس بِلم

Artinya: Al-Qutbi mengatakan bahwa ma'adzat (pengobatan) 

adalah Tami>mah (Azimat jahiliyyah). Padahal bukan. 

Karena Tami>mah itu dibuat dari manik. Ma'adzah tidak 

apa-apa yang ditulis di dalamnya adalah Al-Qur‟an atau 

nama – nama Allah SWT. 

 

2) Madzhab Maliki berpendapat boleh. Abdul Bar dalam At-Tamhid 

XVI/171 menyatakan: 

وَقَدْ قاَلَ مَالِكٍ رَحِمَوُ الله : لا بَمن بتعَلِيقِ الْكِتَبُ الَّتِِ فِيهَا أَسَْاَءَ الله عز وجل على 
قَهَا مَدَافِعَة الْعَيِْْ وَىَذَا أعناق المرضى عَلَى وَجْوِ الث َّبَ رَكَ بَِ  ا إِذَا لََْ يرُدُِ مُعَلَّقَهَا بتَ عْلِي ْ

مَعْنَاهُ قَ بْلَ أَنْ يُ نَ زّلُِ بوِِ شَيْءٌ مِنَ الْعَيِْْ وَلَوْ نَ زَّلَ بوِِ شَيْءٌ مِنَ الْعَيِْْ جَازَ الرَّقِي عِنْدَ 
 مَالِكِ وَتَ عْلِيقَ الْكُتب

Artinya: Malik berkata: Boleh menggantungkan kitab yang 

mengandung nama-nama Allah pada leher orang yang 

sakit untuk tabarruk (mendapat berkah) asal 

menggantungkannya tidak dimaksudkan untuk mencegah 

bala/penyakit. Ini sebelum turunnya bala/penyakit. 

Apabila terjadi bala, maka boleh melakukan ruqyah dan 

menggantungkan tulisan di leher". 
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3) Madzhab Syafi'i berpendapat boleh. Imam Nawawi dalam kitab 

Al- Majmuk Syarhul MuhadzabIX/77 menyatakan: 

هَقِي بِِِسْنَادِ صَحِيحٍ عَنْ سِعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبُ أنََّوُ كَانَ يََْمُرَ بِ   تَ عْلِيْقٍ الْقُرْآنُ وَى الْبَ ي ْ
هَقِي: ىَذا كُلُّوُ راَجَعَ إِلََ مَا قُ لْنَا: إِنَّوُ  إِنَّ رَقِي بِاَ لَا  وَقاَلَ : لا بََْسَ بوِِ, قاَلَ البَ ي ْ

زُ وَإِنْ  رَقِى  يُ عْرَفُ أوَْ عَلَى مَا كَانَتْ عَلَيْوِ الجاَىِلِيَّةِ مِنْ أَضَافَةِ الْعَافِيَّةِ إِلََ الرَّقِي لََْ يََِ
فَاءِ مِنَّ  بِكِتَابِ اللََِّّ وَ بِاَ يَ عْرِفُ مِنْ ذكِْرِ اللََِّّ تَ عَالََ مُتَ بَ ركًَا بِوِ وَىُوَ يَ رَى نَ زَوَلَ الشَّ

ُ تَ عَالََ أعَْلَمُ   اللََِّّ تَ عَالََ لَا بََْسَ بوِِ وَاللََّّ
Artinya: "Baihaqi meriwayatkan hadis dengan sanad yang sahih 

dari Said bin Musayyab bahwa Said memerintahkan 

untuk menggantungkan Quran dan mengatakan "Tidak 

apa-apa". Baihaqi berkata: Ini semua kembali pada yang 

kita katakan: Bahwasanya apabila ruqyah (pengobatan) 

dilakukan dengan sesuatu yang tidak diketahui atau 

dengan cara jahiliyyah maka tidak boleh. Apabila ruqyah 

dilakukan dengan memakai Al-Qur‟an atau dengan 

sesuatu yang dikenal seperti dzikir pada Allah dengan 

mengharap berkahnya dzikir dan berkeyakinan bahwa 

penyembuhan berasal dari Allah maka tidak apa-apa. 

 

4) Madzhab Hanbali (madzhab fiqh-nya kalangan Wahabi) 

berpendapat boleh. Al-Mardawi dalam kitab Tash-hihul Furu' 

II/173 menyatakan sebagai berikut: 

قاَلَ فِ آدَابُ الرَّعِايةِ : وَيكُْرة تعليق التمائمُِ وَنََْرُىَا وَيُ بَاحُ تَ عْلِيْقُ قِلََدَةِ فِيهَا قُ رْآنُ 
عَاوِيدُ ، وَيََُوْزُ أَن يكُْتُبُ الْقُرْآنُ أَوْ ذكََرَ غَيْْهِِ  أوَْ ذكََرَ غيْهِ نَصَ عَلَيْوِ وكََذَا الت َّ
بِِلْعَرَبيَِّةِ, وَيَ عْلِقُ عَلَى مَريِضٌ ) وَحَامَلَ (, وَفِ إِنََء ثَُُّ يَسْقِيَانِ مِنْوُ وَيُ رَقى مِنْ ذلك 

 وَذكََرَ وَغَيْْهِِ وَدُعَاءِ وغيْه بِا وَرَدُ مِنْ قُ رْآنِ 
Artinya: "Dalam kitab Adabur Ri'ayah dikatakan: Hukumnya 

makruh (tidak disukai oleh Allah SWT) 

menggantungkan Tami>mah dan semacamnya. Dan 

boleh menggantungkan/memakai kalung yang berisi 

ayat-ayat Al-Qur‟an, dzikir, doa dan lainnya. Begitu juga 

pengobatan. Juga boleh menulis ayat Al-Qur‟an dan 

dzikir maupun doa dengan bahasa Arab dan 

digantungkan di leher yang sakit atau wanita hamil. Dan 
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(boleh dengan) diletakkan di wadah berisi air kemudian 

airnya diminum dan dibuat pengobatan (ruqyah) dengan 

sesuatu yang berasal dari Quran, dzikir atau doa".
78

 

 

Jadi, setelah adanya analisa terhadap hukum penggunaan 

Tami>mah  dalam pandangan kiai Muhyiddin Abdusshomad tentang 

diperbolehkannya penggunaan Tami>mah  itu serasi dengan empat 

mazhab akan tetapi diperbolehkannya dengan adanya syarat yakni, 

pertama, harus menggunkan kalam Allah SWT, sifat-sifat Allah SWT, 

asma (nama-nama) Allah SWT atau pun sabda Rosulullah SAW, kedua, 

menggunakan bahasa arab atau bahasa lainya yang dapat dipahami 

maknanya, ketiga tertanam keyakinan bahwa Tami>mah  ataupun Azimat 

itu tidak dapat memberi pengaruh apapun, tapi (apa yang diinginkan dapat 

terwujud) hanya takdir Allah SWT, sedangkan doa dan Azimat itu hanya 

salah satu sebab saja. 

B. Relasi Azimat Dengan Hadis Tami>mah 

1. Teks Hadis   

ثَنِِ أبَوُ الطَّاىِرِ: أَخْبَ رَنََ  ، حَدَّ ابْنُ وَىْبٍ: أَخْبَ رَنِ مُعَاوِيةَُ بْنُ صَالِحٍ عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ جُبَ يٍْْ
!  عَنْ أبَيِوِ عَنْ عَوْفِ ابْنِ مَالِكِ الَْْشْجَعِيِّ قاَلَ: كُنَّا نَ رْقِي فِ الْجاَىِلِيَّةِ، فَ قُلْنَا : يََ رَسُولَ اللََِّّ 

رضُِوا عَلَيَّ رقُاَكُمْ، لَا بََْسَ بِِلرُّقَى مَا لََْ يَكُنْ فِيوِ شِرْكٌ.) كَيْفَ تَ رَى فِ ذلِكَ ؟ فَ قَالَ: اعْ 
 ٜٚٓٗرواه صحيح مسلم،( رقم 

Artinya “Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir: telah 

mengabarkan kepadaku Mu‟awiyyah bin Shalih dari Abdur 

Rahman bin Jubair dari bapak nya Dari 'Awf bin Mâlik al-Asyja'î 

ia meriwayatkan bahwa pada zaman jahiliyyah, kita selalu 

membuat Azimat (dan semacamnya). Lalu kami bertanya kepada 

Rasûlullah SAW, bagaimana pendapatmu (ya Rasulullah) tentang 

hal itu. Rasulullah menjawab, "Coba tunjukkan Azimatmu itu 
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padaku. Membuat Azimat tidak apa-apa selama di dalamnya tidak 

terkandung kemusyrikan." (H.R Shahih Muslim) [4079]
79

 

 

دُ بنُ الْعَلََءِ، ثنا أبَوُ مُعَاوِيةََ، ثنا الَْْعْمَشِ، عن عَمْروِ بْنُ مُرَّةَ، عَن يَحْيََ بنِ  حدثنا مَُُمَّ
، عن عَبْدِ اِلله قالَ:  الْجزََّارِ، عن ابنِ  ، عَن زَيْ نَبَ امْرَأةَِ عَبْدِ اللََِّّ أَخِي زَيْ نَبَ امْرأَةَِ عَبْدِ اللََِّّ

عْتُ رَسُولَ اِلله  وَلَة  شِرْكٌ. قالَتْ: قُ لْتُ: لََ تَ قُولُ  صلى الله عليه وسلمسََِ يَ قُولُ: إِنَّ الرُّقَى وَالتَّمَائمَِ وَالت َّ
 تَ قْذِفُ وكنت  أَخْتَلِفُ إِلََ فُلََنِ الْيَ هُودِي يَ رْقِينِِ فَِِذَا رَقاَنِ ىَذَا، وَاللََِّّ لَقَدْ كَانَتْ عَيْنِِ 

هَا،  يْطاَنِ كَانَ يَ نْخُسُهَا بيَِدِهِ فَِِذَا رَقاَىَا كَفَّ عَن ْ : إِمَا ذَاكَ عَمَلُ الشَّ سَكَنَتْ فَ قَالَ عَبْدُ اللََِّّ
اَ كَانَ يَكْفِيكِ أَنْ تَ قُولِ كَمَا كَانَ  رَسُولُ اِلله لا يَ قُولُ: أذَْىِبِ الْبَاسَ رَبِّ النَّاسِ، اشْفِ  إِنََّّ

افِ، لَا شِفَاءَ إِلا شِفَاؤُكَ شِفَاءٌ لَا يُ غَادِرُ سُقْمًا. )رواه سنن ابی داود ، رقم  أنَْتَ الشَّ
ٖٖٛ٘) 

Artinya  “telah menceritkan kepada kami Muhammad bin Al-Ala telah 

menceritkan kepada kami, Abu Muawiyah telah menceritkan 

kepada kami, Al-A‟mash Amr bin Murra atas wewenang Yahya 

bin Al-Jazzar dari anak saudara Zainab Istri Abdullah, dari 

Abdullah bin Zainab ia berkata, “aku pernah mendengar 

Rosulullah SAW bersabda,“sesungguhnya jampi-jampi, Azimat 

dan tiwalah, (menjadikan seseorang wanita mencintai suaminya) 

adalah perbuatan kesyirik.”  Aku katakana “kenapa engkau 

mengucapkan hal ini? Demi Allah sungguh, mataku telah 

meneluarkan air mata dan kotoran. Dan aku bolak balik datang 

kepada Fulan seorang yahudi yang menjampiku, apabila ia 

menjampiku maka mataku akan tenang?” kemudian Abdullah 

menjawab: sesungguhnya hal tersebut adalah perbutan setan. 

Setan telah menusuk matanya menggunakan tangannya, 

kemudian orang yahudi menjampinya maka setan menahan 

tusuknya. Sebagaimna cukup bagimu mengucap sebagaimna yang 

diucapkan Rosulullah SAW: “wahai Tuhan manusia, hilangkan 

penyakit, sesungguhnya engkau pemberi kesemuhan, tidak ada 

kesembuhan kecuai kesembuhan darimu, kesembuhan yang tidak 

meninggalkan efek penyakit” H.R sunan Abi Dawud [3385])
80

 

 

مَدِ بْنُ عَبْدِ الْوَارِثِ حَدَّ  ثَ نَا عَبْدُ الصَّ ثَ نَا يزَيِدُ بْنُ أَبِ مَنْصُورٍ حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ مُسْلِمٍ حَدَّ
بَلَ إِليَْوِ عَنْ دُخَيٍْْ الَْْجْريِِّ عَنْ عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ الْجهَُنِِِّ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أقَ ْ 

نْ وَاحِدٍ فَ قَالُوا يََ رَسُولَ اللََِّّ بَِيَ عْتَ تِسْعَةً وَتَ ركَْتَ ىَذَا قاَلَ إِنَّ رَىْطُ فَ بَايَعَ تِسْعَةً وَأمَْسَكَ عَ 
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مسند أحمد  رواه)عَلَيْوِ تََيِمَةً فأََدْخَلَ يَدَهُ فَ قَطعََهَا فَ بَايَ عَوُ وَقاَلَ مَنْ عَلَّقَ تََيِمَةٌ فَ قَدْ أَشْرَكَ 

 (١٨٧٦١، رقم 
Artinya “Telah menceritakan kepada kami Abdushshamad bin Abdil 

Warits, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muslim, 

telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu Manshur dari 

Dukhain Al Hajr dari Uqbah bin Amir Al Juhani, bahwa ada 

serombongan orang datang menemui Rosulullah lalu beliau 

membaiat sembilan orang dari mereka dan menahan satu orang. 

Maka para sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah engkau baiat 

sembilan orang dan engkau biarkan orang ini!" Beliau menjawab, 

"Orang itu mengenakan jimat." Beliau kemudian memasukkan 

tangannya dan memutus jimat orang tersebut, kemudian beliau 

membaiatnya dan bersabda, "Barang siapa yang menggantungkan 

jimat maka ia telah berbuat syirik." “(H.RMusnad Ahmad 

[16781]
81

 

  

2. Makna Al-lafdzi 

a.   نرَْقِي 

 yang berarti ludah. Menurut Imam الرَيْقَة  berasal dari kata نَرْقِي

An-Nawawi kata الرَيْقَة lebih sedikit dari pada kata   الرَيق (ludah) dalam 

hadis di atas mengandung pesan bahwa pengobatan dengan 

menggunakan bahan alami yang sederhana dan mudah diakses, 

seperti tanah, dapat memberikan manfaat bagi kesehatan. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa Nabi mengajarkan kepada umatnya untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar mereka dalam upaya 

untuk menyembuhkan penyakit atau mengurangi rasa sakit. 
82

 

b.  َّقَ إِن الرُّ   

قَ  قىَ   berarti  إِنَّ الرُّ  yang mempunyai arti mantra.  Menurut الرُّ

pendapat al-Khattabi, ruqo> (ruqyah) merujuk pada sesuatu yang 
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dilarang dilakukan, yaikni sesuatu yang tidak menggunakan bahasa 

Arab. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan menggantungkan atau 

memasukkan sihir ke dalamnya. Namun, secara umum, ruqyah 

memiliki makna yang berbeda. Ruqyah seharusnya menggunakan 

kalimat dzikir kepada Allah, karena ini dianjurkan dan dapat 

memberikan berkah. Dalam konteks spiritual atau pengobatan, 

ruqyah adalah proses penyembuhan atau pengobatan menggunakan 

ayat-ayat Al-Qur‟an atau dzikir kepada Allah. Ini dilakukan dengan 

harapan mendapatkan perlindungan dan kesembuhan dari penyakit 

fisik, psikologis, atau spiritual.
83

  

c.  َالتَّمَائِم  

Lafad Tami>mah merupakan jama' dari lafad tami{mah, Lafad 

tami}mah adalah sebuah objek atau kalimat yang digunakan sebagai 

mantra atau jampi-jampi yang biasanya digantungkan pada anak 

kecil. Namun, perlu diperhatikan bahwa dalam Tami>mah tersebut 

tidak terdapat nama-nama Allah SWT, ayat-ayat Al-Qur‟an, maupun 

doa-doa. 

Penting untuk dicatat bahwa dalam agama Islam, penggunaan 

Tami>mah semacam ini biasanya tidak dianjurkan. Islam 

mengajarkan pentingnya berpegang teguh pada kitab suci Al-Qur‟an 

dan sunnah Rosulullah SAW dalam melakukan doa dan dzikir. 

Menyandarkan diri pada Tami>mah yang tidak mengandung ayat-
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ayat Al-Qur‟an atau doa-doa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

SAW bisa dianggap sebagai tindakan bid'ah atau praktik keagamaan 

yang tidak diajarkan dalam Islam.
84

 

d. وَالتَّوَلَة  

Lafad attawalah adalah istilah yang digunakan untuk 

menyatakan penolakan terhadap sihir atau praktik-praktik mistis. 

Menurut al-A'masy, attawalah juga memiliki makna yaitu 

menjadikan tercegahnya cinta antara suami dan istri. Pemahaman ini 

mengacu pada pandangan bahwa praktik sihir atau pengaruh-

pengaruh gaib dapat mempengaruhi hubungan suami istri dengan 

menghalangi atau merusak ikatan cinta dan kasih sayang di antara 

mereka. Dalam konteks ini, attawalah diartikan sebagai upaya untuk 

melindungi dan menjaga keharmonisan hubungan perkawinan dari 

segala bentuk pengaruh negatif atau gangguan yang berasal dari 

sihir.
85

 

e.   مَنْ عَلَّقَ تمَِيمَة (Barang siapa yang menggantungkan Tami>mah) 

Dalam lafad tersebut berbicara tentang praktik yang disebut 

sebagai Tami>mah dimana seseorang menggantungkan sebuah 

untaian atau tali pada dirinya dengan keyakinan bahwa tindakan 

tersebut melindunginya dari bahaya atau keburukan. Al-Mundziri 

menyatakan bahwa praktik ini merupakan kebodohan dan kesesatan, 
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karena hanya Allah yang memiliki kekuatan untuk menolak dan 

menghalangi bahaya. Artinya, bergantung pada Tami>mah atau 

benda fisik lainnya sebagai perlindungan adalah tindakan yang salah 

dan menyesatkan. 

Abu as-Sa‟adat menyatakan bahwa Tami>mah adalah 

jamaknya, yaitu untaian yang digantungkan oleh orang-orang Arab 

kepada anak-anak mereka sebagai bentuk perlindungan dari tatapan 

mata jahat. Menurut kepercayaan mereka, Tami>mah ini memiliki 

kekuatan untuk melindungi anak-anak dari energi negatif atau 

pengaruh buruk yang mungkin datang dari orang lain.
86

 

f. Makna komprehensif  Hadis Tami>mah  

Jika sebuah hadis hanya dilihat sepotong tanpa melihat asb>ab 

al wurud-nya, maka pemahaman seseorang mengenai sabda Rosulullah 

SAW tidak utuh. Namun permasalahannya, seperti halnya asb>ab al 

nuzul Al-Qu'an, tidak semua hadis diketemukan asbab al wurud-nya. 

Sehingga agar pemahaman hadis tetap utuh dapat dilihat kondisi 

zamannya.
87

 

Seperti hadis yang diriwayatkan Imam Abu> Dawud dari Ibn 

Mas'ud yang menuturkan bahwa ruqyah termasuk syirik, jangan 

dipahami bahwa ruqyah yang dimaksud adalah ruqyah menggunakan 

ayat Al-Qur'an yang banyak digunakan oleh masyarakat saat ini. 
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Karena ruqyah berasal dari kata ruqa> yang berarti mantera. Jadi 

larangan ruqyah ditujukan kepada para dukun semasa Nabi yang 

membaca mantera-mantera yang tidak jelas artinya. Jika larangan 

ruqyah ditujukan kepada metode pengobatan para masyarakat saat ini 

yang menggunakan bacaan ayat suci Al-Qur'an, konsekuensinya 

larangan tersebut mengingkari Al-Qur'an sebagai Syifa> dan 

mukjizat.
88

 

Adanya hadis-hadis yang digunakan untuk mendeskreditkan 

tentang Tami>mah menurut kiai Muhyiddin Abdusshomad disebabkan 

adanya pemahaman yang kurang lengkap dalam merespon hadis 

tersebut. Jika diklasifikasikan, setidaknya ada tiga hadis yang bisa 

dipahami berhubungan dengan Tami>mah dan Azimat.
89

 

Pertama, hadis yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari 

Ummul mu'minin yang menyebutkan sabda Rasulullah membuat 

Azimat tidak diperbolehkan karena mengadung kemusyrikan. Kedua, 

hadis yang diriwayatkan Imam Abu> Dawud dari Ibn Mas'ud yang 

meyatakan bahwa ruqyah, Tami>mah, adalah termasuk perbuatan 

syirik karena perbuatan-perbuatan ini dilakukan dengan menggunakan 

jampi-jampi dengan tujuan merugikan orang lain ketiga, hadis yang 

diriwayatkan dalam sunan Abu> Dawud dari Abdur Rahman sabda 

Rosulullah SAW sesungguhnya Tami>mah hizib Azimat yang 

digunakan untuk kejahatan adalah perbuatan syirik. 
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Dari pernyataan diatas dapat diambil pelajaran bahwasanya, 

Pertama penggunaan Tami>mah ataupun Azimat dalam prakteknya 

diperbolehkan jika menggunakan dalam bentuk amalan-amalan atau 

bacaan-bacaan dzikir kepeda Allah SWT. Kedua penggunaan 

Tami>mah ataupun Azimat diperbolehkan dengan tujuan selama 

bukan dengan niat merugikan orang lain. 

Penjelasan tersebut diperkuat dengan hasil argumentasi penulis 

Buku Fiqih Tradisionalis yakni karya kiai Muhyiddin Abdusshomad, 

beliau menjelaskan bahwa Tami>mah ataupun Azimat merupakan 

materi yang dijadikan sebagai media untuk penyembuhan. Namun 

Pada dasarnya Tami>mah atau Azimat tidak lepas dari usaha 

seseorang hamba (manusia) yang dilakukan dalam bentuk doa kepada 

Allah SWT melalui amalan-amalan tersebut, jadi sebenarnya 

menggunakan Tami>mah atau Azimat tidak lebih sebagai salah satu 

bentuk doa kepada Allah SWT, dan Allah SWT sangat menganjurkan 

seoarang hamba untuk berdoa kepada Allah SWT, 
90

Sebagaimana 

Allah berfirman: 

ٓٙادْعُونِ أَسْتَجِبْ لَكُمْ. المؤمن ،    
Artinya: “Berdoalah kamu, niscaya aku akan mengabulkannya 

untukmu” (Q.S Al-Mu’min, 60). 

 

Adapun hubungan antara keduanya, Kiai Muhyiddin 

berpendapat bahwasanya keduanya yaitu Azimat denfan Tami>mah 

dapat dikatakan memilki kesamaan dan tidak ada bedanya. Karena 
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keduanya adalah suatu bentuk kebutuhan manusia melalui perantara 

dia yang ditulis dalam suatu benda ataupun barang yang dapat 

dijadikan suatu perantara terkabulkanya doa dan hajat yang diharapkan 

oleh manusia. Maka dari itu, keduanya saling berhubungan.  Pada 

penggunaan Azimat dan Tami>mah dapat dikatakan tidak 

diperbolehkan untuk mengamalkannya apabila seseorang memiliki 

keyakinan dalam penyampaian hajat yang mengabulkan ialah benda 

yang dijadikan perantara tersebut. Penggunaan Azimat dan Tami>mah 

saling memiliki hubungan antara keduanya dalam mengamalkan, 

sehingga hal ini dapat diperbolehkan untuk mengamalknnya tanpa 

berkeyakinan yang mengabulkan ialah melalui perantara benda 

tersebut karena sejatinya, dalam meminta dan berharap sesuatu 

hanyalah kepada Allah Swt yang mengabulkan doa-doa hambanya.    

C. Pembahasan Temuan 

1. Kiai Muhyiddin Abdshomad sebagai pemikir sekaligus tokoh sentral 

Nahdhotul Ullama> yang ada di Jember miliki gagasan dan temuan 

bahwa makna dari Tami>mah tidak jauh beda dengan Azimat, yakni 

sebuah media yang dijadikan sebagai materi penyembuhan atas berbagai 

macam penyakit yang ditimpa seseorang. 

2. Azimat atau bisa disebut dengan Tami>mah diartikan sebagai sesuatu 

yang absah dan yang menggunakannya tidak musyrik sesuai keyakinan 

yang ada didalam hati seseorang yang menggunakannya masih tetap yaqin 

bahwa hakitat yang menyembuhkannya ialah Allah SWT. 
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3. Dalam peraktek pengunnaan Tami>mah  ataupun Azimat menurut  Kiai 

Muhyiddin Abdshomad agar tidak menyimpang maka harus mimiliki 

berapa syarat yakni, pertama, harus menggunkan kalam Allah SWT, sifat-

sifat Allah SWT, asma (nama-nama) Allah SWT atau pun sabda 

Rosulullah SAW, kedua, menggunakan bahasa arab atau bahasa lainya 

yang dapat dipahami maknanya, ketiga tertanam keyakinan bahwa 

Tami>mah  ataupun Azimat itu tidak dapat memberi pengaruh apapun, 

tapi (apa yang diinginkan dapat terwujud) hanya takdir Allah SWT, 

sedangkan doa dan Azimat itu hanya salah satu sebab saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis pada bab iv terhadap 

konsep azimat dengan hadis Tamim>ah dalam pandangan Kiai Muhyiddin 

serta relasi keduanya perspektif buku fiqih tradisionalis karya Kiai Muhyiddin 

Abdusshomad memiliki beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun pandangan  Kiai Muhyiddin Abdshomad terkait azimat dalam 

bukunya Fiqih Tradisionalis dijelasakan bahwa terdapat anjuran 

penggunaan Azimat dapat dibenarkan dengan cacatan harus mimiliki 

berapa syarat yakni, pertama, harus menggunkan kalam Allah SWT, sifat-

sifat Allah SWT, asma (nama-nama) Allah SWT atau pun sabda 

Rosullullah SAW, kedua, menggunakan bahasa arab atau bahasa lainya 

yang dapat dipahami maknanya, ketiga tertanam keyakinan bahwa 

tami>mah ataupun Azimat itu tidak dapat memberi pengaruh apapun, tapi 

(apa yang diinginkan dapat terwujud) hanya takdir Allah SWT, sedangkan 

doa dan Azimat itu hanya salah satu sebab saja 

2.  Adapun hubungan antara keduanya, Kiai Muhyiddin berpendapat 

bahwasanya keduanya yaitu Azimat dengan Tami>mah dapat dikatakan 

memilki kesamaan dan tidak ada bedanya. Karena keduanya adalah suatu 

bentuk kebutuhan manusia melalui perantara dia yang ditulis dalam suatu 

benda ataupun barang yang dapat dijadikan suatu perantara terkabulkanya 

doa dan hajat yang diharapkan oleh manusia. Maka dari itu, keduanya 
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saling berhubungan.  Pada penggunaan Azimat dan Tami>mah dapat 

dikatakan tidak diperbolehkan untuk mengamalkannya apabila seseorang 

memiliki keyakinan dalam penyampaian hajat yang mengabulkan ialah 

benda yang dijadikan perantara tersebut. Penggunaan Azimat dan 

Tami>mah saling memiliki hubungan antara keduanya dalam 

mengamalkan, sehingga hal ini dapat diperbolehkan untuk 

mengamalknnya tanpa berkeyakinan yang mengabulkan ialah melalui 

perantara benda tersebut karena sejatinya, dalam meminta dan berharap 

sesuatu hanyalah kepada Allah Swt yang mengabulkan doa-doa hambanya.    

B. Saran 

Selain dari kesimpulan, penulis menyadari bahwa banyak sekali 

kekurangan yang ada didalam karya tulis ini. Namun penulis telah berusaha 

maksimal agar supaya karya ini dapat dimanfaatkan oleh banyak orang untuk 

menampah wawasan ilmu pengetahuan para pembacanya baik mahasiswa, 

dosen maupun masyarakat pada umumnya. Bagi penulis penelitian ini 

sangatlah penting perlu adanya sebuah kritik dan saran. Karena wawasan 

penulis sendiri masih belum cukup luas dalam melakukan sebuah pemaknaan 

hadis secara sempurna. 
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WAWANCARA DENGAN KIAI MUHYIDDIN ABDUSSHOMAD 

1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang Tami>mah  dalam buku Fiqih 

Tradisional 

-Kiai Muhyiddin Abdusshomad: Jadi pada dasarnya Tami>mah  atau Azimat 

itu bagian dari doa, seperti yang dilakukan oleh Ibnu Umar ketika 

mengajarkan kepada putranya yang sudah desawa, dewasa bukan hanya dalam 

artian umur tapi dia sudah ballig, habis itu diajarkan,  tapi  kepada putra-

putranya yang masih belum bisa baca, kemudian ditulis dilembaran kertas atau 

selembaran buku sebagai alat tulis dan dikalungkan dilehernya, maka dari itu 

para Ulama> berpendapat boleh menggunakan Azimat atau Tami>mah , yang 

pada hakikat itu sendiri bagian dari doa  dan yang ditulis memang doa-doa. 

-Peneliti: jadi, Azimat atau Tami>mah  itu sudah di praktekan pada masa 

sahabat kiai? 

-Kiai Muhyiddin Abdusshomad: iya, sudah ada sejak zaman dulu dan terus 

berkembang sampai sekarang. 

-Peneliti: Perbedaanya Azimat pada zaman dulu sama sekarang menurut 

kacamata kiai yang bagaimana? 

-Kiai Muhyiddin Abdusshomad:  perbedaannya pada zaman dahulu dengan 

zaman pengunaan Azimat atau Tami>mah  yaitu perihal keyakinan seseorang. 

 -Peneliti: iya begitu kiai.  
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2. Bagaimana prakter yang dilarang terkait pengunaan Azimat atau 

Tami>mah   

-Kiai Muhyiddin Abdusshomad: dalam pengunnaan Azimat atau Tami>mah  

yang menyimpang adalah persoalan keyakinan. 

-Peneliti:  keyakinan yang bagaimana kiai? 

-Kiai Muhyiddin Abdusshomad: ya contoh kecilnya terlalu menyakini bahkan 

mengimani suatu benda hingga lupa kepada siapa yang menciptkan benda 

tersebut, seperti dilarang berkeyakinan bahwasanya yang memberikan 

penyembuhan pada suatu penyakit itu benda atau barang yang dipercaya 

membawa kesembuhan/keselamatan. 

-Peneliti: iya seperti itu kiai.  

3. Bagaimana penerapan Azimat atau Tami>mah  dari sudut pandang kiai? 

-Kiai Muhyiddin Abdusshomad: ya Azimat atau Tami>mah  itu sendiri adalah 

bentuk iktiyar seseorang hamba dan yang paling terperpenting adalah dari doa 

itu sendiri. Karena sesungguhnya yang memberi manfaat atau penyembuhan 

adalah Allah SWT itu hanya dibolehkan berdoa menggunakan Azimat 

kemudian dengan cacatan yang memberikan manfaat atau penyembuhan 

adalah Allah SWT.  

Jadi Allah itu menghendaki hambanya untuk melakukan hal-hal yang 

tidak dilarang selagi hamaba tersebut tatap beriman bahwa kesehat rezeki usia 

itu muklat ditangan Allah, Sesungguhnya Allah itu maha kuasa, memberi 

pahala, memberi keselamatan, tanpa berdoa sekalipun, Tapi Allah 

memerintahkan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah harus sholat 

puasa, zakat itu semua adalah bagian dari wujud penghambaan, pengakuan, 

pengabdian bahwa sang manusia itu adalah hamba Allah. 
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Jenis kelamin  : Laki-laki 
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Riwayat organisasi : 
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Priode 2020-2021 
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Rayon Ushuluddin Adab Dan Humaniora Komisariat UIN Kiai Achmad 

Siddiq jember Priode 2021-2022 

 Ketua Bidang Media Dan Informasi Dewan Ekskutif Mahasiswa Fakultas 

(DEMA-F) Ushuluddin Adab Dan Humaniora   UIN Kiai Achmad Siddiq 

jember Priode 2021-2022 

 Ketua Bidang Kaderisasi Kumpulan Mahasiswa Netral (KUMAN) UIN Kiai 
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